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ABSTRAK

Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Islamic Corporate Social
Responsibility terhadap Jumlah Zakat pada Perbankan Syariah di
Indonesia Periode 2012-2018

Regi Dinita Narika Putrie
NIM. 18913037

Keberhasilan perbankan syariah perlu didukung dengan
kinerja bank yang balk untuk menjagja kepercayaan masyarakat

melalui perusahaan serta menjaga
profitabilitas bank a oh dalam menghadapi setiap
perubahan iklim ekona tm artKinerja keuangan sangat penting
untuk dilakukan teruthur ag terhadap faktor earnings atau
profitabilitas bank ya mgl geunakan indikator rasio Net
Profit Margin, Returt50n etsp Operating Income Return On
Investment dan Islamic »ff’“’ Responsibility.

Penelitian vantitatif, data yang
digunakan QW gﬁgﬁﬁi)&gmmal report yang
diperoleh dari web esmi, bank;, yang bersangkutan. Teknik
sampling yang dlg;un L@AMHW sampling dengan kriteria
Bank Umum S N annual report selama
periode 2012 mmmﬁistés data yan"pdlounakan
adalah analisis regresi data panel dengan melakukan uji estimasi
model data panel terlebih dahulu. Uji hipotesis yang dilakukan

adalah uji F, uji t dan uji koefisien determinasi R-square dengan taraf
signifikansi sebesar 5%.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa NPM berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap jumlah zakat perbankan syariah,
ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah zakat
perbankan syariah, OIROI tidak berpengaruh terhadap jumlah zakat
perbankan syariah, dan ISR berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap jumlah zakat perbankan syariah. Hasil uji F dapat
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disimpulkan bahwa variabel NPM, ROA, OIROI, dan ISR secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel jumlah zakat.

Kata Kkunci: Rasio Profitabilitas, Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR), Islamic Social Reporting (ISR), Zakat
Perbankan
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ABSTRACT

The Impact of Probability Ratio and Islamic Corporate Social Responsibility on
the Amount of Zakat in Sharia Banking in Indonesia in the period of 2012 to 2018

Regi Dinita Narika Putrie
NIM. 18913037

The success of sharia banking needs to be supported with a good
performance of bank to keep the public trust through the corporate social
responsibility and to keep the bank probability to stay strong in any changes of
economic climate. The assegs of-the-fipancial performance is very 1mponanl
to be done particularly to t al'ﬂnffﬁélor bank probability measured using the

indicator of ratio of Net Prpgit Mar, Rent on Assets, Operating Income Return
On [nvestment and Islami %}rp“)mg esponsibiliry.

ppréach in which the data used were the
bidined frm the relevant official bank website.
ivespimpling with the criteria of the sharia
he period 0f 2012 to 2018. The method
of the data analysis used analysis of panel data by previously

conducting the simulation m’sP . 7The hypothesis test conducted was I'-
test, t-test and R Square determination coefficient test with the significance level of

o UNIVERSITAS

The results of howed ha NPM had a significantly negative
if sh
o

)

The sampling technique uspf
public bank publishing, s the " :

impau on the amount of ln contrast, ROA had significantly
positive impact on the amount t in sharia banking. OIROI had no impact on
the amount of z Am ‘Klgmﬁcamly negative on the
amount of zakat m.s test showed that variable of
NPM, ROA, OIROI, and ISR simultancously had a significant impact on the
variable of zakat amount.

Keywords: Probability Ratio, Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR),
Islamic Social Reporting (ISR), Banking Zakat
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbankan syariah sebagai lembaga keuangan yang
bergerak di bidang jasa keuangan yang berbasis syariah sudah
seharusnya mengeluarkan kewajiban sebagai muslim yang taat
dengan menyalurkan sebagian dana dari penghasilan yaitu
berupa zakat sesuai dengan aturan hukum Islam dan aturan yang
diberlakukan pada perundang-undangan, sehingga mampu
memberikan nilai positif dan manfaat yang besar bagi
keberlangsungan suatu rlsa.lmm ) rbankan yang berbasis
syariah.” Jumlah BUS (<_[di nc% berjumlah 13 bank,
bertambahnya unit BUS @61&1 Potensi perbankan syariah

4uf; ' a mumlah zakat perbankan
i

Zakat Pemsaha,;@; J@é{c Zakat) merupakan
fenomena baru, tidak ditémukan dalam kitab figih klasik.
Namun ulamngEK$rTxA menggiyaskan
dasar hukum t perdsa , yaitt zakal périiSahaan kepada
zakat perdagangan. ZaMﬁleir sama dengan zakat
perdagangan dag,_ i { Nﬁ}S terletak  pada  sifat
kolektifnya zakajlﬁm. it llAkarsai oleh para

pengusaha muslim modern dan kaum cendikiawan muslim ikut
mengembangkan sistem ini, serta BAZ (adan Amil Zakat) dan

*Winda Tri Jayanti, dkk., “Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap
Zakat Bank Umum Syariah yang Terdaftar di Bank Indonesia periode
2010-2014". Jurnal Akuntasi, 2016, hm. 1.

*Irman Firmansyah dan Aam Rusydiana, “Pengaruh
Profitabilitas terhadap Pengeluaran Zakat pada Bank Umum Syariah di
Indonesia dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi”. Jurnal
Liguidity, Vol. 2, No. 2 (Juli-Desember 2013), hlm. 110.

1



LAZ (Lembaga Amil Zakat) juga ikut memperkokoh
pelaksanaannya.

Indonesia merupakan negara berpenduduk mayoritas
muslim yang mempunyai potensi zakat yang sangat besar. Data
penelitian oleh BAZNAS Indonesia tahun 2016, menunjukkan
potensi zakat hingga Rp 286 Triliun. Ketua BAZNAS yaitu
Bambang Sudibyo, menyatakan potensi zakat setiap tahunnya
terus mengalami kenaikan. Tahun 2010, zakat yang diperoleh
sekitar Rp 217 Triliun dan mengalami kenaikan di 2016 hingga
rupakan sektor sosial keuangan
syariah yang menpfiliki tempat; dan peran yang cukup besar.
Menteri Keuangan Sri 11@ lam detik finance, menyatakan

pengelolaan  zakd p = k juga bisa menyelesaikan

masalah pengelol t dw |Indonesia. Sebab, selama 1

kewajiban memba urkan secara informal melalui

keluarga, teman J,@HJ&:‘MM amal keluarg,a sehingga
menyebabkan pengelolaan zakat belum optimal.’

@INI’MWI\ &ntltaﬂ adalah suatu
konsep yang me:l-s kan pandangan mengenai suatu unit usaha,
organisasi atau Jﬁa'gA mempunyai tanggung jawab
para pemllllN@l@ NEG@liAiap usahanya.” Sehingga

dari definisi tersebut bahwa konsep entitas perusahaan yang
terpisah dari para pemilik modalnya menunjukkan bahwa zakat
yang dikeluarkan perusahaan harus dikeluarkan tanpa menunggu
adanya izin dari pemodal. Sebagaimana dikemukakan dalam

“Intan, “Potensi Zakat di Indonesia Sangat Besar”. Koran
Repbulika, 29 Desember 2018.

"Hendra Kusuma, “Zakat dikelola seperti Pajak™. Detik Finance,
11 November 2018.

®Irman Firmansyah dan Aam Rusyidiana, /bid., hlm. 111.



sebuah hadits riwayat Imam Abu Dawud,’ dari Abu Hurairah ra,
yang di-marfu’-kannya (dinisbahkan kepada Rasulullah saw),
beliau bersabda:
13l Lud il &K B 866 sk Jwdn b
o
Artinya: “Sesungguhnya Allah SWT berfirman: Aku adalah pihak
ketiga dari dua orang yang berkongsi (berserikat) selama salah

satunya tidak berkhianat kepada yang lainnya. Jika terjadi
pengkhianatan, maka Aku akan keluar dari mereka.”

drusahaan sebagai wadah
person). Karena itu

kesepakatan sebelumnyadaqﬂﬁﬁ‘yfa@\;jjpemegang saham, agar

terjadi  keridhaan dan keikhlasan ketika mengeluarkannya.
Kesepakatan pte ] perusahaan,
sehingga sifatnya menliadl menéikal. Oleh karena di antara

individu itu kemudian meminjam, menjual,

berhubungan den mlt? gz Njalin kerja sama.
Segala kewajlba ak un dinikmati secara
bersama, termasuk di dalamnya kewajiban kepada Allah SWT
dalam bentuk zakat. Tetapi di luar zakat perusahaan, tiap

individu juga wajib mengeluarkan zakat, sesuai dengan
penghasilan dan juga nishab-nya.*

"Sunan Abi Daud, (Rivadh: Daar el-Salaam, 2000), him. 1476,
hadits No. 3383

*Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2002), him. 101.



Pada umumnya zakat dianggap sebagai alternatif penting
untuk memecahkan salah satu masalah ekonomi sosial yang
paling lazim di dunia, yaitu masalah kemiskinan. Dalam
penelitian ini akan dibahas kinerja perusahaan dari sisi
profitabilitas yang berorientasikan pada kemampuan zakat
perusahaan. Sehingga implikasi manajemen yang diharapkan
adalah perusahaan secara kesadaran sendiri dapat mengambil
sebuah kesimpulan bahwa apabila perusahaan berorientasi pada
zakat sebenarnya berorientasi pada kinerja perusahaan secara

keseluruhan, sebab eningkatkan kemampuan zakat

perusahaan har
perusahaannya.

dahulu meningkatkan kinerja
1ya perluasan atau pemahaman
terkait pembaya
badan hukum.

Dalam UUY 5 hertean insentif pajak bagi perusahaan
yang berzakat ber' 1 . anpi penghasilan kena pajak pada
pasal 23 ayat 2 UU No. 23 Tahun 201 1. Tetapi, insentif tersebut
kurangUhui ﬁé sk syariah yang ada,
terutama bagl g baru berdiri di Indonesia,
sehingga o t11na115a51 umlahﬂg(at perbankan syariah belum
dapat terglliﬂ &Awan Sidik tahun 2016,
menunjukkan potensi zakat dari bank syariah yang ada di
Indonesia berkisar diangka Rp 22 Miliar sampai Rp 58 Miliar,
tetapi nilai itu masih berupa potensi, hal ini dikarenakan tidak
semua bank membayar kewajiban zakat usahanya."’

sional seperti perusahaan atau

’Ichwan Sidik dan Reskino, “Zakat and Islamic Corporate Social
Responsibility: Do These Effect the Performance of Sharia Banks?”,
Journal of Economic and Business, Vol. 1 No.2, Mei-Agustus 2016, him.
169.

“Ibid.



Tabel 1.1
Realisasi Zakat Bank Syariah Indonesia''

Kode 1 Kode©
— Tidak Bayar
Zakat
Kode Bank 2011 | 2012 2013 2014 Predikat
BSM 1 1 1 1 [Sangat Tertib
BMS 1 | 1 1 [Sangat Tertib
BMI I I I 1 Tertib
BNIS 1 | A= I Tertib
BRIS 0 dol T 1g I Tertib
PBS 0 B &Qg | |Belum Tertib
BSB 0 0o Z 0 |Tidak Tertib
MSI 0 B 0 0 |Tidak Tertib
BCAS 0 05 0> 0 |Tidak Tertib
BVS ™ Read (o (R 0 [Tidak Tertib
BJBS 0 [ i 0 | Tidak Tertib
BTPN . .
S -UNIVERSITAS | Tidak Tertib

Sumber: ]chnczqglf_()ﬁ\M
Berdasarkm‘ N@@ NE&LAm implementasi

zakat perbankan syariah baru dilaksanakan di 5 bank syariah, 1
bank baru memulai melaksanakan kewajiban zakat di tahun
2014 dan sisanya 6 bank tidak melakukan kewajiban
zakatnya.Keterangan yang ada pada tabel tersebut dijelaskan
dengan bebrapa predikat. yaitu seperti “*Sangat tertib” sehingga
menunjukkan bank syariah tersebut membayar zakat dengan
porsi yang sesuai. Dikatakan “Tertib” disimpulkan membayar
zakat dengan jumlah yang berbeda dengan jumlah porsi yang

"Ibid., him. 2.




seharusnya. Jika “Belum tertib” artinya baru memulai untuk
membayar jumlah zakat dan apabila “Tidak tertib” dapat
disimpulkan tidak membayar jumlah zakat. Untuk kode 1*
menunjukkan bank membayar zakat, tetapi dengan jumlah yang
secara material berbeda dengan jumlah porsi semestinya, dalam
prinsip syariah jumlah tersebut bukan zakat tetapi lebih
conderung seperti sadagah, contoh: kewajiban jumlah zakat Rp
1 Miliar, tetapi yang dibayarkan jumlah zakat Rp 3 Juta."
Dalam penelitian Indah Purbasari tahun 2015 menyatakan

perusahaan BU nk Syariah menyalurkan dana
tanggungjawab sosial pegusahdan tetapi tidak menyalurkan zakat
perusahaannya, p ‘{Tsa 158 akat perusahaan tentunya lebih
besar. Oleh kar n;a offel regulasi pengelolaan zakat

diperlukan untu inen timdlkan pemberdayaan zakat baik

individu maupun: ,\%L 5a ebab UU Pengelolaan Zakat
hanya mengatur hanajemen=/zakat, bukan pada kewajban

menut
HWW ERA&JrTﬁsenylmpulkan bahwa

ROA tidak bﬁl‘lﬁg ruh rwp pengeluaran zakat.'" Irman
Firmansyah dan Aam RLllédlana dalam penelitiannya

menylmpLINm E IArgadl faktor pengganggu

bagi ROA dalam mempengaruhi pengeluaran zakat."

“lbid., hlm. 3.

“Indah Purbasari, “Pengelolaan Zakat Oleh Badan dan Lembaga
Amil Zakat di Surabaya dan Gresik”, Mimbar Hukum, Vol. 27, No.1,
Februari 2015, hlm. 71.

“Wana Asvera Sari, “Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap
Pengeluaran Zakat PT Bank Syariah Mandiri di Indonesia Periode 2010-
20127, Tesis, Riau: UIN Sultan Syarief Kasim, Riau, 2014,

“Irman Firmansyah dan Aam S. Rusyidiana, “Pengaruh
Profitabilitas terhadap Pengeluaran Zakat pada Bank Umum Syariah di
Indonesia dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi”, Jurnal
Liquidity, Vol. 2, No. 2 (Juli-Desember 2013), him. 110-116.



Sedangkan penelitian Winda Tri Jayanti, dkk menyimpulkan
ROA, ROE, BOPO, dan NIM berpengaruh secara simultan
terhadap zakat.'®

Penelitian-peneliiian di atas membuktikan bahwa rasio
profitabilitas menunjukan hasil yang positif dan signifikan
terhadap zakat pada perbankan syariah di Indonesia. Namun dari
beberapa penelitian di atas variabel rasio profitabilitas
menunjukkan variabel yang mandiri yaitu belum diintegrasikan
dengan variabel yang Iamnya maka penelitian ini mencoba

untuk memadukan varlabel D ﬁabllltas dengan variabel

Islamic  Corpordte
pengungkapan CSR ya o
Terdapat keterbatasan

mencakup aspek-aspek s%ﬂw@gral, sebab dalam prinsip
syariah tidak hanya berfokus pada aspek material saja sehingga

diperlukan SQWMMER@ Tm& berdasarkan
prinsip syariah dalam p an CSR secara Islami yaitu dengan
menggunakan indeks MMG! Reporting)'® untuk
mencapai tujuan ngl? zﬁm Bentuk ICSR
bermacam-macam, mulai dari program sosial, pendidikan,

kesehatan, amal dan lainnya, seperti zakat, membagi-bagikan

"*Winda Tri Jayanti, Siti Khairani dan Raisa Pratiwi, “Pengaruh
Kinerja Keuangan terhadap Zakat Bank Umum Syariah yang terdaftar di
Bank Indonesia periode 2010-2014", Jurnal Akuntansi, 2016.

""Rina Trisnawati, “Pengukuran Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia™, J44/ Vol. 16, No. 2
Desember 2012, him. 103.

"*Rohana Othman, dkk., “Determinants of Islamic Social
Reporting Among Top Shariah-Approved Companies in Bursa Malaysia™,
Research Journal of International Studies, issue 12, 2009.



paket makanan siap santap, membuka posko layanan kesehatan,
telekomunikasi, dan renovasi gedung pendidikan di daerah
bencana, hingga terjun langsung mengevakuasi pengungsi.
Dalam pengungkapan CSR konvensional adanya
keterbatasan yang dilakukan oleh lembaga konvensional yaitu
terdapat pada kerangka pelaporan sosialnya,'’ yaitu seperti
aspek-aspek spiritual dan moral. Hal ini dalam prinsip syariah
tidak hanya berfokus pada aspek material saja tetapi juga
memperhatikan akuntabilitas dan transparansi suatu pelaporan
yang secara Islami dengan-mc ggunakan indeks ISR (Islamic
Soczal chortmgr) gontoh pela?
ik l%nan kesehatan program sosial,
1 1mmbag1 bag,lkan paket makanan

bencana alam. I&:‘HJ@J

Zakat merupakan bagian konsep ICSR dalam

memp&h‘lNllv R&I@ Aﬁb dilakukan oleh
perusahaan dis CAC n operasmnalnya. Semakin
besar suatu a!%fmAMsemakin disorot oleh para
stakeho[delN D@N E)gsf A\demikian  perusahaan

membutuhkan upaya yang lebih besar untuk memperoleh

"Rina Trisnawati, “Pengukuran Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia™, J44/ Vol. 16, No. 2
Desember 2012, hlm. 103.

**Rika Febby Rhamadhani, “Pengaruh Zakat Terhadap Kinerja
Perusahaan: Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia™,
Jurnal Studia Islamika, Vol. 13, No. 2, (Desember 2016), him. 355.

*'Nisrina dan Puji. “Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Pengungkapan Corporate Sosial Resposibility pada Perbankan Syariah di
Indonesia dan Malaysia™, Diponegoro Journal Of Accounting Vol. 3,
No.2, 2014, hlm. 3.



legitimasi stakeholder dalam rangka menciptakan keselarasan
nilai-nilai sosial dari kegiatannya dengan norma perilaku yang
ada dalam masyarakat.

Zakat juga dapat disalurkan sebagai bentuk ICSR,
manfaat zakat tidak hanya dirasakan oleh para penerima zakat
(mustahiq) saja, tetapi juga dapat membawa manfaat untuk
perusahaan yang berzakat.”® ICSR vyang disalurkan oleh
perusahaan secara berkelanjutan dan konsisten maka akan
menciptakan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan
maka disimpulkan bahwa '

d)lat van abeil

J

peneliti tertarik untuk métak efielitian pada bank umum

Jumlah Zakat Perbénkﬁn Syariah

UNPulie oIsT A S

|
PERUSATLAAN le HS'—F JUMLAH ZAKAT
ES'Mam rupiah)
BNIS 2012 3.443.600.000
BNIS 2013 Rp 4.490.400.000
BNIS 2014 Rp  5.503.325.000
BNIS 2015 Rp  7.694.200.000
BNIS 2016 Rp  9.329.925.000

*Ichwan Sidik dan Reskino, “Zakat and Islamic Corporate
Social Responsibility: Do These Effect the Performance of Sharia
Banks?”, Journal of Economics and Business, Vol. 1 No. 2, Mei-Agustus
2016, him. 4.
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BNIS 2017 Rp 10.218.675.000
BNIS 2018 Rp 13.755.950.000
BSM 2012 Rp 28.131.606.227
BSM 2013 Rp 22.662.472.354
BSM 2014 Rp 2.825.220.867
BSM 2015 Rp  9.592.982.099
BSM 2016 Rp 11.146.263.639
BSM 2017 Rp 12.488.700.000
BSM 2018 T Rp 20.916.225.000
MEGA =2 Rp  5.121.471.400
MEGA 4 13 7 Rp 597.939.400
MEGA b 3 Rp  428.906.975
MEGA T o Rp 3.775.583.400
MEGA 2 16+ Rp  2.472.620.225
MEGA 1A il Rp  6.326.348.050
MEGA 172018 Rp  1.556.742.950
MU Eg%ﬁ"ﬁé\& 7.333.765.000
MUAMA 0 Rp  2.417.995.025
MUAMALAT|SSL 2 AA|  Rp  2.722.745.950
MUAM 9&8&5 Rp 2.911.477.850
MUAMATA 2 A Rp 1.506.707.000 |
MUAMALAT 2017 Rp  1.145.146.800
MUAMALAT 2018 Rp 13.046.033.025
BRIS 2012 Rp  3.451.300.000
BRIS 2013 Rp  4.748.550.000
BRIS 2014 Rp 385.625.000
BRIS 2015 Rp  4.226.725.000
BRIS 2016 Rp  5.965.225.000
BRIS 2017 Rp  3.773.925.000
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BRIS 2018 Rp  3.787.850.000
BUKOPIN 2012 Rp  608.852.406
BUKOPIN 2013 Rp  681.122.778
BUKOPIN 2014 Rp  319.249.007
BUKOPIN 2015 Rp  1.016.641.936
BUKOPIN 2016 Rp  1.195.844.402
BUKOPIN 2017 Rp 33.309.410
BUKOPIN 2018 Rp 38.126.987
JABAR 2012 Rp  2.000.000.000
JABAR 208————-— Rp  2.000.000.000
JABAR 2014 Z[Rp  857.829.250
JABAR 2015 o[Rp  398.746.000
JABAR 286 Z[Rp 13.649.436.400
JABAR A37 2Rp 10.572.235.650
JABAR 2018 70 T Rp  927.156.375
BCAS 204/ PINSIR 274.019.450
BCAS | ol 1112013 A 419022527
BCAS N YO =Y OIR&)H%M@ 716
BCAS 25 A AARP 79.730.321
BCAS i 01 1.231.028.443
BCAS 554.817.152
BCAS 2018 Rp  1.809.936.334
VICTORIA 2012 Rp  259.850.000
VICTORIA 2013 Rp 123.206.002
VICTORIA 2014 Rp  625.537.958
VICTORIA 2015 Rp  799.623.744
VICTGRIA 2016 Rp 965485276
VICTORIA 2017 Rp  152.423.800
VICTORIA 2018 Rp 158396317
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MAYBANK 2012 Rp  1.404.675.000
MAYBANK 2013 Rp  1.479.700.000
MAYBANK 2014 Rp  1.915.925.000
MAYBANK 2015 Rp  9.783.775.000
MAYBANK 2016 Rp  3.613.675.000
MAYBANK 2017 Rp  1.787.325.000
MAYBANK 2018 Rp  1.605.450.000
PANIN 2012 Rp 1.171.233.375
PANIN 2013 Rp  729.037.500
PANIN s Rp 2454204225
PANIN < 5 Z Rp  1.932.632.450
PANIN N 0 Rp  711.569.875
PANIN L P m Rp 24.370.067.800
PANIN M8 » Rp 535.309.675
BTPN Ao (RN Rp 62.132.850.000
BTPN 772013 Rp 71.721.375.000
BTP y [ AR, 3.110.825.000
BTPN - E%lj Rp  6.261.100.000
BTPN TSI A Ry 13893575000
BTPN ‘ngﬁ? 1 A Rp 22.717.450.000
BTPN 0 "TYRp 32.475.475.000

Sumber: data sekunder diolah

Pada tabel 1.2 di atas jumlah zakat tertinggi pada BTPN
Syariah dengan total jumlah zakat Rp 212,3 juta, selanjutnya
Bank Syariah Mandiri Rp 107,7 juta, BNI Syariah Rp 54,4 juta,
Bank Panin Syariah Rp 31,9 juta, Bank Muamalat Indonesia Rp
31,08 juta, Bank Jabar Banten Syariah Rp 30,4 juta, BRI Syariah
Rp 26,3 juta, Maybank Syariah Rp 21,59 juta, Bank Mega
Syariah Rp 20,27 juta, BCA Syariah Rp 5,8 juta, Bank Syariah
Bukopin Rp 3,89 juta dan terakhir Bank Victoria Syariah dengan



13

jumlah zakat sebesar Rp 3,08 juta. Dari beberapa bank di atas
terkadang ada tahun di mana perusahaan mengalami kerugian.
Namun bukan berarti perusahaan tidak menghasilkan
keuntungan maka tidak wajib zakat. Karena zakat wajib atas
harta, baik mengandung keuntungan maupun dikurangi
kerugian. Dan takaran zakat secara otomatis dipengaruhi oleh
hasil dari usaha. Maka apabila takaran mencapai nishab di akhir
haul, zakat menjadi wajib.

Pada Bank Panin Syariah tahun 2017 bahwa kerugian
bersih yang ditanggung adalah sebes
ini secara otomatis berpdig I Aﬁ)’é"da/ enurunnya unsur zakat
seperti barang-barang pi tas] dan uang tunai. Dengan
di akhir haul berkurang
sesuai dengan jumlah kerpi 34 dengan demikian maka
nilai dari takaran zakaln 8. bér urang. Sesuai dengan
penelitian yang dilakuk@?ﬁﬂ%y@]dik tahun 2016 vyang
menemukan bank membayar zakat tetapi dengan jumlah yang

bebeda dengaUanmWER@zﬂ'ﬁA&sus tersebut
bukan zakat tetapi lebih i shqdagah
Berdasarkan peiglan Mlakang di atas, maka

peneliti bemaksmgﬂ S@Adulz “Pengaruh
slami

Rasio  Profitabilitas  dan mic  Corporate  Social
Responsibility terhadap Jumlah Zakat pada Perbankan
Syariah di Indonesia Periode 2012-2018".
Batasan Masalah

Munculnya beberapa batasan masalah dari penelitian ini,
untuk menghindari melebarnya pembahasan dari pemaparan
latar belakang di atas. Batasan masalah pada penelitian ini,
sebagai berikut:
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Analisis berdasarkan data annual report yang telah
dipublikasikan oleh Bank Umum Syariah melalui website
resmi masing-masing bank;

Laporan keuangan perusahaan berupa neraca dan laporan
laba rugi pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK
tahun 2012-2018 dengan teknik analisis rasio yang
digunakan adalah rasio profitabilitas (NPM, ROA dan
OIROI) dan Islamic CSR diproksikan dengan indeks ISR.

C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pe L _Profit Margin (NPM) terhadap
jumlah zakat g0 '
Bagaimana pér eﬂg 7 On Assets (ROA) terhadap
jumlah zakat

Bagaimana rating Income Return On

Investment ap jumlah zakat perbankan
syariah?

Bagaimana peng aruh lslmmc Social Reporting (ISR)

terba btz o b i

D. Tujuan dan M

1.

enelitia
Tujuan PmﬁLKM
IN@@N Elsll g dan rumusan masalah

yang telah diuraikan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

a. Menjelaskan pengaruh Return On  Assets (ROA)
terhadap zakat perusahaan pada Perbankan Syariah.

b. Menjelaskan pengaruh Net Profit Margin (NPM)
terhadap zakat perusahaan pada Perbankan Syariah.

c. Menjelaskan pengaruh Operating Income Return On
Investment (OIROI) terhadap zakat perusahaan pada
Perbankan Syariah.
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d. Menjelaskan pengaruh Islamic Social Reporting (I1SR)

terhadap zakat perusahaan pada Perbankan Syariah.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini  diharapkan mampu

memberikan sumbangan pemikiran terhadap keilmuan
Ekonomi Islam, khususnya tentang rasio profitabilitas
dan Islamic Corporate Social Responsibility terhadap
zakat pada perbankan syariah.

b. Manfaat Praktis

berlaku.

Sistematika Pembahasa@ﬂ]ﬁfﬂ]@]

Adapun sistematika pembahasan yang akan dilaksanakan
dalam penyusu@NlMERa& IsTAlgkut

Bab pertama, p m askan secara umum tentang
gambaran awal kajian jglhéﬂ 4t oleh penulis, dalam
hal ini penulis mell ﬁgfmlm pendahuluan
yang mencakupi latar ang masalah,bbatasan
masalah,hrumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, bab ini membahas tentang penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian saat ini, dan
kerangka teori atau landasan teori seperti Syariah Enterprise
Theory dan Signalling Theory, serta membahas hipotesis.

Bab ketiga, dalam bab ini peneliti menjelaskan metode
penelitian yang releva ndigunakan untuk peneliti gunakan dalam
menjawab permasalahan pada penelitian. Penjelasan dalam ba
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bini meliputi tentang jenis penelitian, subjek dan objek
penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab keempat, bab ini menjelaskan mengenai hasil
penelitian dan hasil uji statistik yang menggunakan EViews serta
pembahasan dalam penelitian.

Bab kelima, bab terakhir diuraikan mengenai kesimpulan
dari hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang
bermanfaat untuk objek penelitianndan juga untuk peneliti
selanjutnya serta keterhatas -

ONIVERSITAS

SIEATES

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



BAB II
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN
TEORI, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Menurut Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali
dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Kuantitatif”
menjelaskan bahwa salah satu hal yang perlu dilakukan dalam
persiapan penelitian adalah pendayagunaan sumber informasi
yang terdapat di perpustakaan dan jasa informasi yang tersedia.
Pemanfaatan perpustakaan ini diperlukan, baik untuk penelitian
bahan lapangan maupun (pen@litieit bahan dokumentasi (data
sekunder). Dengan kata lainti n@ n suatu penelitian dapat
dilakukan dengan baik |2
pelpustakaan Beberapa jian AN p}@l bahasan dalam bentuk

bukan hal yang baru lagi. Wﬂfﬁpmelm akan melakukan
tinjauan pustaka sebagai referensi.
u%laTc msabllltas dan
<a

Dalam ﬁ
Islamic CSR mla t perbankan syariah di
Indonesia peneliti p $ penmjauan terhadap
penelitian-peneliti z@ m atau pernah
dilakukan. Penelljmn N§§ si' penelitian yang
terkait zakat.

Pertama, Jurnal Dina Fitrisia yang berjudul “Pengaruh

Transparansi dan Akuntabilitas terhadap Pengumpulan Dana
Zakat, Infaq dan Shodaqoh pada LAZ di Surabaya™.** Adapun

"Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Gozali, Metode Penelitian
Kuantitatif, Cet. 2, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), him. 95.

“'Dina Fitrisia Septiarini, “Pengaruh Transparansi dan
Akuntabilitas terhadap Pengumpulan Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah

17
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hasil dari penelitian tersebut bahwa tabligh (transparansi
informasi) berpengaruh positif tehadap pengumpulan zakat,
infag dan shadaqah pada LAZ di Surabaya, amanah
(akuntabilitas organisasi) berpengaruh positif
terhadap pengumpulan zakat, infaq dan shadagah LAZ
di Surabaya. Penelitian ini terfokus pada prinsip yang menjamin
akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh
informasi mengenai LAZ serta tanggung jawab pihak LAZ
kepada seluruh s!akehola’ers

Kedua, Jurpe
Islam di Kota
Masyarakat Mu
Kesimpulan pada
dan SDMmenyeb %kan ‘
sehingga filantre "-
pemberdayaan u%ﬁfﬂj )
revitalisasi peran LPZ di Kota J amb1

l&)MI ME[RS'&F AﬂSan Aam Rusyidiana
yang berjudul $ aru figabilitas terhadap Pengeluaran
Zakat pada Banl( %M di Indonesia dengan Ukuran
PerusahaadN@ONE@hﬁi".% Dari penelitiannya

ditarik kesimpulan terdapat faktor pengganggu bagi ROA dalam

Vediawati, “Revitalisasi Filantropi
ISLAM
(Study pada Lembaga Zakat dan
: eg Derma di Kota Jambi)"?
jan llzi keterbatasan aspek manajerial
a pemahaman mengenai zakat,

adla belum makwnal untuk

pada LAZ di Surabaya”, AKRUAL Jurnal Akuntansi, Vol. 2, No. 2
(Februari 2011), hlm. 188.

Besse Wediawati, “Revitalisasi Filantropi Islam di Kota Jambi
(Studi pada Lembaga Zakat dan Masyarakat Muslim Pemberi Derma di
Kota Jambi)”, Jurnal Penelitian Universitas Jambi Semi Humaniora,
Vol. 14, No. 1 (Januari-Juni 2012), hlm. 53.

*Irman Firmansyah dan Aam Rusydiana, “Pengaruh
Profitabilitas terhadap Pengeluaran Zakat [ada Bank Umum Syariah di
Indonesia dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi”, Jurnal
Liquidity, Vol. 2, No. 2 (Juli-Desember 2013), hlm. 110-116.
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mempengaruhi pengeluaran zakat yaitu ukuran perusahaan.
Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada variabel yang
digunakan, perbedaan yang lain penelitian ini hanya membahas
objek secara statistik saja tanpa mengkaitkan kaidah syariahnya.

Keempat, Jurnal Ahmad Mukhlis dan Irfan Syauqi Beik,
“Analysis of Factors Affecting Compliance Level of Paying
Zakat: A Case Study in Bogor Regency”?’ Hasil penelitian
menyatakan  faktor-faktor yang dominan memengaruhi
kepatuhan membayar zakat adalah faktor keimanan, sosial,
balasan, kepuasan diri, agama, Organisasi
Pengelola Zakat, faktor p '1an|'t%'\?( asuk ke dalam faktor

yang memengaruhi kepa ¢ Cbayar zakat, karena faktor ini

memiliki nilai kompocc ey rendah.  Seseorang  yang
m.

membayar zakat menyad a Wwjuan mereka membayar

¢ CALL
mencari pujian dari ma@%ﬂ@ﬁut sebagai orang yang

dermawan. Meningkatkan mutu pelayanan OPZ seperti dalam

hal ranspararki) PnGRGAEE Eh i fka preferensi
responden dalam memijgi_zall& Mmbaga tersebut akan
semakin meningkat.
Kelima, JW@GNES I]ﬁberdayaan Zakat
atkan v

dalam  Meningk Kesejahteraan  Umat™. Penelitian
dilakukan di Rumah Zakat Indonesia (RIZ) daerah Jawa Tengah,
hasil penelitian menyatakan pengelolaan dan pendistribusian
ZIS yang amanah, transparan dan profesional telah dilakukan

*’Ahmad Mukhlis dan Irfan Syaugqi Beik, “Analysis of Factors
Affecting Compliance Level of Paying Zakat: A Case Study in Bogor
Regency”, Jurnal al-Muzara'ah, Vol. 1, No. 1, 2013, hlm. 83.

*Irsad Andriyanto, “Pemberdayaan Zakat dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Umat”, Jurnal ZISWAF, Vol. 1, No. 2, Desember 2014,
him. 246.
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oleh RIZ sehingga dapat dikatakan RIZ merupakan salah satu
badan pengelola ZIS yang mendapatkan kepercayaan
masyarakat. Melalui pengembangan program ICD yang
terintegrasi maka pendistribusian ZIS dapat memberdayakan
masyarakat miskin. Penelitian ini hanya membahas program-
program pemberdayaan zakat yang transparan dan akuntabel
serta penetapan SOP yang ada di RIZ.

Keenam. Jurnal Arif Kusmanto, “Peran Lembaga Amil
Zakat Nasional dalam Penghlmpunan Dana Zakat, Infaq dan
Shodaqoh * Hasi pnenyatakan peran lembaga amil

jumlah muzakkz Saladk an pembaya:an zakat di LAZ.
Penelitian 1ni hd"”“ , MH‘@LS secara deskriptif saja dan

menggunakan pendekatan yuridis sosiologis.

BN Sslol A dan Teguh Budi
Raharjo, Pengl lo na Zakat terhadap Kinerja
Keuangan Perb nﬁnﬁ Hasil penelitian bahwa kinerja
keuangan tfﬂ@@h@@tﬂhl secara signifikan oleh

zakat serta DPK secara penuh memediasi kinerja keuangan yang
dipengaruhi alokasi dana zakat terhadap perbankan syariah.

\_

Pada penelitian ini dana zakat disalurkan bersamaan dengan
kegiatan CSR dianggap sebagai strategi marketing yang paling

“ Arif Kusmano, “Peran Lembaga Amil Zakat Nasional dalam
Penghimpunan Dana Zakat, Infaq dan Shodaqoh™, Jurnal Pandecta, Vol.
9, No. 2, Januari 2014, him. 290.

% Amirah dan Teguh Budi Raharjo, “Pengaruh Alokasi Dana
Zakat terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah™,

Seminar Nasional an Call For Paper Program Studi Akuntansi-
FEB UMS, 25 Juni 2014, hlm. 59.
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efektif guna menjaring investor dalam menginvestasikan
dananya di bank syariah yang terbukti secara statistik kinerja
keuangan dipengaruhi oleh zakat oleh variabel mediasi yaitu
DPK. Perbedaan penelitian terdapat pada variabel yang
digunakan, penelitian ini tidak mengkaitkan kaidah figih.
Kedelapan, Jurnal Siti Masulah, dkk. “Analisis Pengaruh
Kinerja Keuangan terhadap Kemampuan Zakat pada Bank
Syariah™ menyimpulkan bahwa secara parsial variabel ROE,
CR dan DER berpengaruh positif signifikan -terhadap zakat.’'
Perbedaan pada penelitian_ini_menggunakan rasio profitabilitas,
likuiditas dan  solvabi UbaSSLﬁam penelitian ini  tidak
menjelaskan hubungan é ¢ab€l rasio keuangan dengan

zakat.
Z
Imaroh. Analvszs‘ of e nR[ Control on the Fund

Management of Zakat, I@Z@ﬂ&rgﬂf’@kqah (4 Case Study on
Al-Falah Social Fund Foundation branch of Jember)”** Hasil

penclitan. ey PN PR, Sermal COSO
yang diterapkan terha Q ktivitas ,pepgelolaan dana Zakat,
: & ég Al A ;

Infag dan Shadaqah pada=¢a osial Al-Falah cabang
Jember secara k E@Asangat baik dan
sudah berjalan dengan efektif dan efesien, meskipun masih
memiliki beberapa kelemahan diantaranya keterbatasan skill

SDM yang membutuhkan arahan dan pelatihan agar menjadi

*'Siti Masulah, dkk. “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan
terhadap Kemampuan Zakat pada Bank Syariah™, e-Jurnal Riset
Mumyemen Malang: Universitas Islam Malang, 2015.

*’Siti Maria Wardayati dan Siska Putri Imaroh, “Analysis of
COSO Internal Control on the Fund Management of Zakat, Infaq and
Shadaqah (A Case Study on Al-Falah Social Fund Foundation branch of
Jember)”, Journal of Social Science and Religion, Vol. 22, No. 2,
Desember 2015, hlm. 237.
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kompeten dan dapat mendukung pencapaian tujuan OPZ
khususnya YDSF Jember. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif ~yang hanya terfokus mengenai penerapan
pengendalian internal terhadap pengelolaan dana ZIS.
Kesepuluh, Jurnal Winda Tri Jayanti, dkk. “Pengaruh
Kinerja Keuangan terhadap Zakat Bank Umum Syariah yang
Terdaftar di Bank Indonesia periode 2010-2014”. Adapun hasil
dari penelitian tersebut bahwa ROA dan ROE berpengaruh
terhadap zakat, BOPO dan NIM tidak berpengaruh terhadap
itjan ini hanya terfokus pada hasil
statistik dari ma ‘g{mgl-?ll{aps\m; ariabel rasio keuangan tanpa

memberikan penj %sa 1 antara variabel dengan kaidah
keislamannya.

Kesebelas di| Triyawan dan Siti Aisyah,
“Analisis Faktor-f npengaruhi Muzakki Membayar
Zakat di BAZNA@EM@J” Hasil penelitian menunjukan
variabel kepercayaan dan regulasi memiliki pengaruh yang

signifiar) [Nedodler FRr &k THAZERS  variabel  tidak
mempengaruhi sggnifikan, tgrhadap minat  muzakki  dalam
pembayaran Zakﬁ% ogyakarta. Dalam penelitian
ini juga qu@*@NElscllﬂzakat di BAZNAS telah

memenuhi standar manajemen yang ada. Perbedaan penelitian

terletak pada variabel bebas yang mempengaruhi pembayaran
zakat, namun memiliki tujuan penelitian yang sama yaitu dalam
rangka meningkatkan kesadaran masyarakat maupun perusahaan
dalam membayar zakat.

Keduabelas, Disertasi  Sigit Indrawijaya, “Peran
Kampanye Social Marketing terhadap Keputusan Masyarakat

#Andi Triyawan dan Siti Aisyah, “Analisis Faktor-faktor yang
mempengaruhi Muzakki Membayar Zakat di BAZNAS Yogyakarta”,
Islamic Economics Journal, Vol. 2, No. 1, Juli 2016, hlm. 54.
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untuk Membayar Zakat melalui Lembaga Amil Zakat”.** Hasil
penelitian terdapat pengaruh antara social marketing campaign
terhadap proses pengambilan keputusan membayar zakat
melalui lembaga amil zakat yang menunjukkan strong relation
yang terdiri dari indikator create awareness and interest, change
attitude and conditions, motivate people to want to change their
behavior dan empowering people to act. Perbedaan penelitian
terdapat pada variabel bebas yang mempengaruhi variabel
membayar zakat, selain itu penelitian ini terfokus pada
penerapan kemampuan LAZ dalam meyakinkan muzakki untuk
menimbulkan minat se ao ﬁ%&ﬁ%] é)rllaku muzakki dalam
membar zakat.

Ketigabelas. Se nLl(ga $ipen¢litian Dien Triana dan
abilitas terhadap Nilai

Perusahaan dengan Za@t gha ariabel Pemoderasi”.*

Adapun hasil penellthg““Mj@&)nbayar zakat) tidak

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan

Leverage darUN/I VEﬂlsw m srhadap nilai
perusahaan. Perbedaan, Sil;l% akukan di Bursa Efek
Malaysia, selain itu p! jadikan zakat sebagai

variabel pemoderm\@mg Ak mempengaruhi
i

hubungan antara Kinerja keuangan dengan nilai perusahaan,
zakat tidak dapat dijadikan sebagai variabel pemoderasi dalam
hubungan antara kinerja perusahaan dengan nilai perusahaan

“Sigit Indrawijaya, “Peran Kampanye Social Marketing
terhadap Keputusan Masyarakat untuk Membayar Zakat melalui Lembaga
Amil Zakat , Disertasi, Jambi: Universitas Jambi, 2016, hlm. 136.

Dlen Triana dan Andi Nurul Istyana, “Pengaruh Profitabilitas
terhadap Nilai Perusahaan dengan Zakat sebagai Variabel Pemoderasi”,
Seminar Hasil Penelitian (SNP2M), Makasar, 2017, hlm. 90.
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sebab pada penelitian ini ROE sendiri tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Keempatbelas, Jurnal Siti Nurhasanah, “Akuntabilitas
Laporan  Keuangan Lembaga  Amil Zakat dalam
Memaksimalkan Potensi Zakat”.’® Hasil dari penelitian agar
kesadaran dan kepercayaan masyarakat dalam berzakat menjadi
semakin tumbuh subur maka dapat diwujudkan melalui kinerja
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang akuntabel, transparan dan
profesional. Untuk itu LAZ harus memiliki laporan keuangan
yang merupakan cerminan dari pengelolaan keuang,an yang baik.
Penelitian ini bersifat fcualatatlfit
dari LAZ terhadap éot nzakathya.

Kelimabelq§, Y8R pi Juniar Prayoga dan Dewi
Susilowati “Peng erjam euangan dan Gaji Karyawan
terhadap Pengumpulans/Xakat [pada Bank Umum Syariah
di Indonesia den%%ﬂ@‘figl Umur Perusahaan™.?’ Hasil

penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan dan gaji

karyaw@MMEERi&nTM&pengumpulan zakat,
sedangkan umu sahgan, memoderasi pengaruh kinerja
keuangan terha §tg n* zakat dan umur perusahaan

bukan mer W@*ﬁang dapat menginteraksi

hubungan antara gaji karyawan dengan pengumpulan zakat bank
umum syariah di Indonesia. Perbedaan penelitian terdapat pada
variabel, jumlah bank yang diteliti, teknik analisis data yang
digunakan, selain itu penelitian ini belum menjelaskan kaitan

*Siti Nurhasanah, “Akuntabilitas Laporan Keuangan Lembaga
Amil Zakat dalam Memaksimalkan Potensi Zakat™, Jurnal Ilmu
Akuntansi, Vol. 11, No. 2, Agustus 2018, hlm. 344,

“Cepi Juniar Prayoga dan Dewi Susilowati, “Pengaruh Kinerja
Keuangan dan Gaji Karyawan terhadap Pengumpulan Zakat pada Bank
Umum Syariah di Indonesia dengan dimoderasi Umur Perusahaan”,
Soedirman Accounting Review, Vol. 3, No. 2, 2018, him. 100.
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antara variabel-variabel penelitian dengan hukum syariah dan
teori yang digunakan.

Berdasarkan hasil pemaparan rujukan penelitian
terdahulu ada hal baru yang terdapat pada penelitian ini yaitu,
belum ada penelitian yang menguji pengaruh Rasio Profitabiltas
dan Islamic Corporate Responsibility Social (ICSR) terhadap
jumlah zakat perusahaan, dari penelitian sebelumnya lebih
banyak memilih kinerja keuangannya saja dan objek penelitian
lebih banyak memilih di LAZ BAZNAS dan sudah ada
beberapa penelitian di instansi perbankan syariah, namun
penelitian in1 memilih mm:llt.S i 'H\an% Umum syariah sebagai
objek penelitian. sehmggmha , ang menjadi salah satu
acuan peneliti untuk me genali pengaruh rasio
profiabilitas dan ICSR ter adap zakat prg a bank syariah.

Pene%{ﬂggﬂﬁ@llu

N N@N]VERTSI’I‘JAS

Penelit udul Keterangan
ISLAM
l&asil penelitian
INDONESI menunjukan
Pengaruh transparansi
Transparansi dan informasi dan
; e Akuntabilitas akuntabilitas
Dina Fitrisia AT ead
1. | Septiarini, 201 terhadap organisasi
1 ’ Pengumpulan Dana berpengaruh
Zakat, Infaq dan positif terhadap
Shodagoh pada pengumpulan
LAZ di Surabaya zakat, infaq dan
shodaqoh.
Perbedaan nya
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belum
menggunakan
Syariah Enterprise
Theory.

Revitalisasi
Filantropi Islam di

RSITAS

Pada penelitian ini
disimpulkan
keterbatasan aspek
manajerial dan
SDMmenyebabkan
kurangnya
pemahaman
mengenai zakat,
sehingga filantropi
yang ada belum
maksimal untuk
pemberdayaan
umat. Penelitian
ini hanya terfokus
pada revitalisasi
peran LPZ di Kota
Jambi.

Irman Firmans

yah dan Aam

Rusyidiana, 20
13

_LAM
NS
Profitabilitas
terhadap
Pengeluaran Zakat
pada Bank Umum
Syariah di
Indonesia
dengan Ukuran
Perusahaan sebagai
Variabel Moderasi

Persamaaan nya
terletak, sama-
sama meneliti

tentang pengaruh

profitabilitas
terhadap zakat
pada bank syariah,
hasilnya
positif dan
signifikan.
Perbedaan
nya belum
menggunakan Sya
riah




2

Enterprise Theory.

Ahmad
Mukhlis dan

Irfan Syauqi
Beik, 2013

UNIVERSIT]

Irsad
Andriyanto,
2014

Analysis of Factors

SEIE

ISLAM

S|

Dari penelitian ini
disimpulkan faktor
yang membuat
seseorang mau
untuk membayar
zakat adalah faktor
keagamaan seperti
iman, pemahaman
agama, dan
balasan, lalu ada
juga faktor-faktor
lainnya seperti
kepedulian sosial,
kepuasan diri, dan
organisasi.
Penelitian ini
belum
Bflﬁunakan SET

n belum
ditambahkan

variabel Islamic
CSR.

Pemberdayaan
Zakat dalam
Meningkatkan
Kesejahteraan
Umat

“Penelitian ini
disimpulkan perlu
adanya program-
program
pemberdayaan
zakat yang
transparan dan
akuntabel, namun
dalam penelitian
belum
ditambahkan
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variabel ICSR dan
Syariah Enterprise
Theory.

Arif Kusmanto,
2014

Peran Lembaga
Amil Zakat
Nasional dalam
Penghimpunan
Dana Zakat, Infag
dan Shodagoh

Persamaan nya
menggunakan
variabel zakat

dan perbedaan nya
belum
menggunakan
SET.

UNIVERSITAS

Amirah daﬁwﬂﬁ i

ISLAM

VISINOAN\ J

h Alokasi
i Zakat

ISLAM™"
INDONESIA

Persamaan dengan
penelitian ini
sama-sama
menggunakan
variabel ROA
untuk menghitung
rasio rofitabilitas
terhadap zakat
bank syariah,
hasilnya
berpengaruh
signifikan.
Perbedaan nya
variabel CSR
dan variabel
mediating
digunakan pada
penelitian ini.

Siti Masulah,
dkk., 2015

Analisis Pengaruh
Kinerja Keuangan
terhadap
Kemampuan Zakat
pada Bank Syariah.

Pada penelitian ini
sama-sama
menggunakan
rasio profitabilitas
untuk mengukur
kinerja keuangan
bank syariah dan
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perbedaan nya
penelitian ini
menggunakan
rasio likuiditas dan
solvabilitas,
namun belum
ditambahkan
variabel Islamic
CSR.

Siti Maria
Wardayati dan
Siska Ru}

Imaroh, 2015

IN

¢ “ ¢ 0 ol

Zal'\af Irz ag and
18
|§ii’;2’A,FM“"

membahas
ﬂ 6&6)3' /A mengenaj

Persamaan nya,
menggunakan vari
abel zakat
untuk mengetahui
kinerja pada
lembaga yang
mengelola,
perbedaan nya
dalam penelitian
ini belum
unakan SET
ld‘ﬁan hasil

penelitian hanya

pengendalian
internal yang
diterapkan
terhadap aktivitas
pengelolaan dana
zakat saja.

Winda Tri

Jayanti, dkk,

2016

Pengaruh Kinerja
Keuangan terhadap
Zakat Bank Umu
m Syariah yang

Hasil penelitian
menunjukan
bahwa kinerja
keuangan dengan

Terdaftar di Bank

variabel ROA
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Indonesia periode
2010-2014

berpengaruh

terhadap zakat

bank syariah,

namun penelitian
ini belum
menggunakan SET

dan belum

menambahkan

variabel Islamic
CSR.

UNIVERSITAS

AJNIME
dan S;t(l)iﬁgligt
INDQN

-
Z
O
O]
4
m
b
>

eI

Analisis Faktor-

EfR Sy

mempen&,aruii S

embayal

Zakat di EAZNAS

Pada penelitian ini
menyimpulkan
variabel
kepercayaan dan
peraturan memiliki
pengaruh yang
signifikan terhadap
minat muzakki
membayar zakat,
sedangkan variabel
produk tidak
berpengaruh
terhadap minat
muzakki membayar
zakat di
Yogyakarta.
Namun pada
penelitian ini
belum
ditambahkan
Syariah Enterprise
Theory.

Sigit
Indrawijaya,

2016

Peran Kampanye
Social Marketing
terhadap Keputusan

Persamaan nya
menggunakan
variabel zakat,
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Masyarakat untuk

Membayar Zakat

melalui Lembaga
Amil Zakat

perbedaan nya
belum
menggunakan SET
dan menambahkan
variabel ICSR.

Dien Triana d
an
Andi
Nurul Istyana,
2017

UNI

it
(_

VERSIT.

SEDEY

ISLAM

Pada penelitian ini
sudah
menambahkan
CSR namun belum
menggunakan SET
dan menghasilkan
kesimpulan zakat
tidak dapat
menjadi
pemoderasi
terhadap hubungan
kinerja perusahaan
dan nilai
perusahaan

eskipun
A ﬁmnjukan

pengaruh yang
positif.

INDONESIX

Siti
Nurhasanah,
2018

Akuntabilitas
Laporan Keuangan
Lembaga Amil
Zakat dalam
Memaksimalkan
Potensi Zakat

ersamaan nya
menggunakan vari
abel zakat,
hasilnya lembaga
pengelola zakat
harus memiliki
akuntabilitas
laporan keuangan
yang merupakan
cerminan dari
pengelolaan
keuangan yang
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baik. Perbedaan
nya penelitian ini
belum
menggunakan
Syariah Enterprise
Theory.

Cepi Juniar
1 | Prayoga dan

Pengaruh Kinerja
Keuangan dan Gaji
Karyawan terhadap

Pengumpulan

Persamaan nya
menggunakan
variabel zakat

dan perbedaan nya

Dewi — Zakat
Susilowat]? 'sb'(ﬂél"Bﬂ k Umum‘ belum
2018 < 1ah%dl Indonesi |menggunakan SET
@ Of dan menambahkan
u nlimoderasi | variabel ICSR.
z ur Phrusahaan
Sumber: Rz’ngA ?m il terdahulu

B. Landasan Teorl

) BaWINERSITAS
beroper?salml!esua?—‘_d

%E

SIEAIES

nk Islam adalah bank yang
engan - prinsip-prinsip syariah Islam.

Bank )IENG*IA] prinsip-prinsip syariah

maksudnya adalah bank yang dalam beroperasinya itu
mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya
yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam.”
Bank Islam atau disebut juga bank syariah adalah bank
yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga.”
UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, di

“Edy Wibowo dan Untung Hendy, Mengapa Memilih Bank

Svariah?

, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 33.

*“Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Y ogyakarta: UPP
AMP YKPN, 2005), hlm. 13.
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dalam UU Perbankan Syariah Pasal 1 disebutkan bahwa
Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut
bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya.*’

Bank Syariah adalah lembaga keuangan atau
perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan
berlandaskan pada Al-Quran dan Hadits Nabi saw. Menurut
Antonio dan Perwataatmadja dalam buku Muhamad,

mendefinisikan Bank bank yang beroperasi

ah Islam, yakni bank

lembaga keuangan berfung
yang berkelebihan d@{ﬁﬂ

dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai

dengan NIV ER SITAS

Bank Sy $ sﬁMlembaga keuangan
mempunyai sistemal elﬂ'd'l nfana dalam pelaksanaan
operasionalny:iNB®NE:$iim bunga (riba),
spekulasi (maisir), dan ketidakpastian atau ketidakjelasan
(gharar), melainkan menggunakan sistem bagi hasil sebagai
landasan  utama dalam  kegiatan  operasionalnya.

Berdasarkan definisi tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa, Bank Syariah adalah bank yang menjalankan fungsi

“Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008
Tentang Perbankan Syariah.

"'Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Svariah, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2010), hlm. 1.
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intermediasi di mana sistem operasional dan produknya
ditetapkan berdasarkan prinsip-prinsip yang sesuai dengan
syariah.
Zakat Perusahaan
a. Pengertian Zakat Perusahaan
Berdasarkan pendapat Muktamar  Zakat
Internasional dan pendapat para ulama yang di
antaranya  yaitu Abu Ishaq Asy  Syatibi,
menganalogikan zakat perusahaan sebagai zakat
beliau memproduksi dan yang

i komoditas perdagangan,

payar zakat tiap tahun, apabila
42

dahaan secara umum: Pertama,

hproduksi alat-alat  kosmetik,

, angan, dan perusahaan yang

L‘inem roduksi roduk tertentu lainnya. Kedua,
ln\lil

ME s &I?ﬁ&si, perhotelan dan
perusa yang\ bergerak dibidang jasa lainnya.
b o

Ketiga, se€pe aga keuangan baik bank dan non

b'NElS]I}Ayang bergerak dibidang

keuangan. Kaitannya dengan kewajiban zakat, maka
produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut harus

halal dan dimiliki oleh orang-orang yang beragama
Islam.*

Y Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 23.

“Didin  Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2002), him. 99.
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b. Dasar Kewajiban Zakat Perusahaan

Harta yang diinvestasikan di dalam syirkah

dengan mengandalkan usaha manusia (pekerjaan) yang

bertujuan untuk memperoleh  keuntungan dan

pertumbuhan merupakan salah satu harta wajib zakat.

Kewajiban tersebut berdasarkan pada penjelasan dalil-
dalil berikut:

1) Secara umum, harta yang berkembang dan harta

yang bisa berkembang harus tunduk kepada zakat.

AT <A K0 GBS )

Artinya: Amhu T Jsebagian harta mereka,
dengan zake. ket membersihkan  dan
mensucikan mer eka dan mendoalah untuk mereka.

@MIMERSI(J il & (menjadi)
ketenteramy, bagi meyeka. Dan Allah Maha
Mendengcng_A engetahui”. (QS. At-
i :

"TESONESIA

Begitu juga sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam kepada Muadz bin Jabal saat beliau
mengutusnya sebagai wali ke Yaman:

oE 35 el e A il g Bin gl ap A BT g ©

(phmry ) ) oly) il

44Departemen Agama RI1, Al-Quran dan Terjemahnya,
(Surabaya: Fajar Mulya, t.t), him. 203.
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Artinya: “Sampaikan kepada mereka bahwa Allah
mewajibkan atas mereka zakat yang diambil dari
orang-orang kaya dan diberikan kepada orang-
orang fakir di antara mereka”. (HR. Bukhari dan
Muslim)

Oleh karena itu, harta yang dikelola di perusahaan
yang memiliki objek berkembang, baik secara riil
maupun estimasi tunduk kepada harta wajib zakat.

intah para sahabatnya untuk

fat  dari apa  yang mereka
jual beli (Urudh al-Tijarah).

2)

SRR P T S L.

5 ﬂl&rﬂl@l o

Artinya: “Pada unta ada zakatnya, pada kambing ada

Iﬂ ﬁﬁ A acla zakatnya”. (HR.

ukha us 1m dan Al-

PrNa Qﬁﬁ §1 >mpunyai makna apa saja
y Q stap al beli, seperti kain,

barang-barang, dan yang lainnya. Abu Dawud
meriwayatkan  dari  Samurah  bin  Jundub
Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Salam:

(g oy ol A (el e B £ 2 ST G0 08
Artinya: “Memerintahkan kami untuk mengeluarkan

zakat dari apa-apa yang kami siapkan untuk
dijual’. (HR. Abu Dawud)
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3) Para fuqaha baik salaf maupun khalaf telah
sepakat tentang wajibnya zakat pada harta yang
diinvestasikan pada perdangan atau yang
semisalnya. Dari kalangan salaf misalnya Abu
Ubaid berkata:*

L3t il el g 3 aE 2 A0 08 G RIG S8 GLE 2is 1)
o SlE SEU L 2l F A0 50 3 5 2 O g 000 15
Artinya: “Apabila_tiba waktumu untuk mengeluarkan

zakat, makd/ pitthdhdh yayg atau barang-barang
vang diper dap hitung sesuai dengan

nilai uangn ¢ piutangmu yang ada

pada orang> laz dian kurangi dengan
dari hartamz%‘i%‘%ﬁ@]’
LN ERIRIS [, Syoncharane

dagangan ya telah men apaz nishab uang atau
emas, zakam)f nu Qudamah juga

b%fkaﬁjJNDoNEsm

g Mol 2y Ul Je ab-_UL.: S A
Ji S 3 Wl r_.L,.h JAI G R Yy e 02 &) #43 A;[;I
Artinya:“Barang siapa yang memiliki barang untuk

diperdagangkan, lalu tiba haulnya saat ia telah
mencapai nishab, maka hitunglah di akhir haul, jika

*Abu Ubaid bin Salam, A/-Amwal, him. 426.
“Al-Zaila'i, Tabyinal-Hagqa 'ig Syarh Kanzi Daga’ig, diambil
dari Syauq; Syahatah, Tahthbiq M ‘ashir li Zakat, him. 135.
Ibid.



mencapai nishab keluarkan zakatnya, yaitu 2,5%. Dan
kami mengetahui bahwa tidak ada perbedaan pendapat
di kalangan ahli ilmu tentang diperhitungkannya
haul”.

Pernyataan fuqaha salaf di atas menunjukan
harta komoditas perdagangan wajib untuk dizakati.
Sedangkan untuk aset tetap yang tidak dipersiapkan
untuk jual beli, dan hanya untuk pemakaian pribadi,
a ISLA ajiban zakat di dalamnya. Adapun
dlsegkan kepada orang lain, maka
Kepada zakat.*®

¢}

a zfuqaha dari kalangan khalaf
my|..
vajibnya zakat pada harta-harta

yang dilivestastkan,—baik pada sektor perdagangan
maupun mﬂM@hndusm Yusuf Al-Qaradhawi
dalam bukunya Figh al-Zakah menyatakan zakat wajib

UM;M[ER&SNLWA&ISOM[ maupun yang
berserl ini, diriwayatkan dari Abu
Dawud gﬂéﬁ n¥a Qais bin Abi Gharazah:

INDONESIA
(als o olyy). Bzl s Latdy Al a2 1o Oy, R 2k g
Artinya: “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah
berjalan melewati kami, dan beliau bersabda, “Wahai
para pedagang, sesungguhnya jual beli itu diwarnai

dengan perilaku sia-sia dan sumpah, maka bersihkan
ia dengan zakat.” (HR. Abu Dawud).

*Husain Gusain Syahatah, Figh wa Muhasabah Zakah al-
Syirkah, hlm. 19.
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Hadits ini menegaskan tentang kebutuhan
pedagang  kepada proses pembersihan  yang
berkelanjutan dari noda-noda perniagaan. Maka jika
pedagang telah mengeluarkan zakatnya, itu merupakan
kafarat dari noda-noda yang mengotori
perniagaannya.”’’ Dalam konteks ini, para fuqaha telah
bersepakat tentang wajibnya zakat pada barang-barang
dagangan (urudh tijarah).

Barang-barang perdagangan yang ditujukan
untuk dikembangkan da
dikiaskan dengam R
biakkan sehing§ ;
masing-masing dizakBW#Esuai| denganjenisnya. Zakat
perdagangan be dainya, sedangkan zakat
hewan ternak an” ljumlahnya. Keduanya

memil_iki kesalﬂgﬁm&jjﬂ@ kok dasar kewajiban

Nisab ZES iartikan,batas minimal membayar
zakat. Para u ¢ ktamar Internasional
Portama. | PG CYPRIE Sghclosikan sk

perusahaan ini kepada zakat perdagangan, karena
dipandang dari aspek legal dan ekonomi kegiatan

nak  yang dikembang

sebuah perusahaan intinya berpijak pada kegiatan
tranding atau perdagangan. Oleh karena itu, secara
umum pola pembayaran dan perhitungan zakat
perusahaan adalah sama dengan zakat perdagangan.
Demikian nisabnya adalah senilai 85 gram emas murni,

ngusuf Al-Qaradhawi, Figh al-Zakat, Juz 1, him. 322,
*Syaugqi Ismail Syahatah, Ath-Thathbiq Al-Mu ashir i Zakat
Dar Wahbah, hlm. 135.
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atau zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2,5% oleh
perusahaan.’’
Rasio Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
memperoleh keuntungan dari usahanya.”? Profitabilitas
merupakan rasio yang memiliki daya tarik bagi pemilik
perusahaan, yaitu pemegang saham dalam suatu perseroan.
Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga

memberikan manajemen suatu perusahaan.

Hal ini ditun 4 ch laba|yang dihasilkan dari penjualan
dan pendapatan i
mengukur e é(tl

roﬁtabllltas dapat dllakukan
dengan met ' ‘rbandmgan antara  berbagai

kocljl n ll‘gy ﬁR gj]wr, an, terutama laporan
ke ﬁ 1 ran dapat dilakukan
untuk bebeis I_w Mram TUJuannya adalah agar

terlihat pelkemban an crusahaan dalam rentang waktu
[Ql%‘ lAlkan sekaligus mencari
penyebab penurunan tersebut. Hasil pengukuran tersebut

ter ten

dapat dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen selama ini,
apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. Jika
telah berhasil mencapai target yang telah ditentukan,
mereka dikatakan telah mencapai target yang telah
ditentukan, mereka dikatakan telah mencapai target untuk

*'Didin Hafidhuddin, /bid., him. 101-102.
**Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2014), hIm. 196.

3bid.
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periode atau beberapa periode. Namun, sebaliknya jika
gagal atau tidak bisa mencapai target yang telah ditentukan,
ini akan menjadi pelajaran bagi manajemen untuk periode
ke depan.

Kegagalan ini harus diselidiki di mana letak
kelemahan dan kesalahannya sehingga kejadian tersebut
tidak terulang. Kemudian kegagalan atau keberhasilan
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk
perencanaan laba ke depan, sekaligus kemungkinan untuk
menggantikan manajemen__yang baru terutama setelah
manajemen lama mnga]%"i{\"k\e%alan Oleh karena itu,

rasio ini sering disebut selg@id@ly satu alat ukur untuk kinerja
o)

usaha maka keberla%&iﬁ&gﬂ]@ badan usaha tersebut

akan lebih terjamin.

Pe@M ME[RaSilT s, &amo dalam
Bambang adalah mpuan perusahaan untuk
menghasilkan laba m&&bmya yang dihasilkan
dari  kegiat $ rlode tertentu.
Profitabilitas mempunyal am yang !1h penting dari pada
laba karena profitabilitas menunjukan ukuran efesiensi
kinerja perusahaan yang membandingkan laba yang
diperoleh dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan

laba tersebut sehingga yang harus diperhatikan oleh
perusahaan ialah tidak hanya memperbesar laba, tetapi yang
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terpenting ialah usaha untuk meningkatkan profitabilitas.”
Profitabilitas merupakan bentuk kemampuan dari suatu
perusahaan dalam hal menghasilkan laba selama periode
tertentu. Profitabilitas dari suatu perusahaan diukur dengan
kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan
aktivanya secara produktif, dengan demikian profitabilitas
dari  suatu  perusahaan dapat diketahui dengan
membandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu
periode tertentu dengan jumlah aktiva atau jumlah modal
perusahaan tersebut.

maksimal, didam ¢ ha -l% lain. Dengan memperoleh laba

1]
maksimal seperti

meningkatkaﬂff@ﬁfﬁfﬁ@] dan melakukan investasi baru.

Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam praktiknya

dIWVER SI‘M@I target yang telah
ditetapkan. ipya nKAnengukur tingkat keuntungan
suatu pems[ﬁi,—d& 1} rasio keuntungan atau rasio
proﬁt*ﬂﬁwgl jﬁe dengan nama rasio
rentabilitas.” Dengan demikian setiap badan usaha akan

selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya, karena
semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu badan usaha
maka kelangsungan hidup badan usaha tersebut akan lebih

*Bambang Agus Pramuka, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah™. Jurnal Liguidity
Vol. 7. No. 1 (Purwokerto 2010), hlm. 65.

*Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), him. 196.
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terjamin dan akan meningkatkan zakat institusional seperti
perusahaan/badan usaha atau badan hukum.

Rasio profitabilitas (Profitability Ratio) adalah rasio
atau  perbandingan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan untuk mendapatkan laba (profit) dari
pendapatan (earning) terkait penjualan, aset, dan ekuitas
berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Jenis-jenis rasio
profitabilitas dipakai untuk memperlihatkan seberapa besar
laba atau keuntungan yang dlpemleh dari kinerja suatu
perusahaan  yang mg catatan atas laporan
keuangan yang ha oan standar akuntansi
keuangan. >

Efektivitas dpn SHmien mnajemen dapat dilihat

m&,gl nilai rasio maka

kondisi pemsahaan@j@%ﬂj@glk berdasarkan rasio

profitabilitas. Nilai yang tinggi melambangkan tingkat laba

dan eﬁsieWIMEﬁ St?ﬂ@ dari tingkat
pendapatan dan ka o-rasio  profitabilitas
memaparkan infoanSLngAMan pada rasio periode
sebelumnya d 1 \
Denga!mmﬁﬁx industri dibutuhkan
untuk menarik kesimpulan yang berguna tentang tingkat
laba (profitabilitas) sebuah perusahaan. Rasio profitabilitas

mengungkapkan hasil akhir dari seluruh kebijakan
keuangan dan keputusan operasional yang dilakukan oleh

**Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), him. 196.

*’Bambang Agus Pramuka, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah™. Jurnal Liquidity
Vol. 7. No. 1 (Purwokerto 2010), hlm. 65.



manajemen suatu perusahaan di mana sistem pencatatan kas
kecil juga berpengaruh.”® Setiap badan usaha akan selalu
meningkatkan profitabilitasnya, karena semakin tinggi
tingkat  profitabilitas suatu  badan usaha maka
keberlangsungan hidup badan usaha tersebut akan lebih
terjamin dan akan meningkatkan zakat institusional seperti
perusahaan/badan usaha atau badan hukum.

Berdasarkan definisi di atas maka dapat
disimpulkan bahwa, Rasm profitabilitas atau Ratio
rentabilitas, ata AS yang menunjukan tingkat
mielalui usaha operasional bank
ukur kemampuan bank dalam

memperoleh ﬁb intungan. Tingkat keuntungan
bersih (net ir Bme ng ﬂi asilkan oleh bank dipengaruhi
oleh faktor-f d pat dikendalikan (controlable
factors) dan "fak or-yang tidak dapat dikendalikan

(unmnno,’able ucmrs) Controlable gact(nv adalah faktor-
f manajemen seperti

segmcntasx Ilg Mnya kepada whole sale dan
retail), pengendalian pendapatan (tingkat bagi hasil,

keuntt"@!l@e@lﬁ@&ll li, pendapatan fee atas
layanan yang diberikan) dan pengendalian biaya-biaya.
Uncontrolable factors atau faktor-faktor eksternal adalah
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja bank seperti
kondisi ekonomi secara umum dan situasi persaingan di
lingkungan wilayah operasinya. Bank tidak dapat
mengendalikan faktor-faktor eksternal, tetapi mereka dapat

*Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), him. 196.
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membangun fleksibilitas dalam rencana operasi mereka
untuk menghadapi perubahan faktor-faktor eksternal.”’

Ada tiga rasio yang dipakai oleh penulis untuk
mengukur kinerja bank, yaitu Net Profit Margin (NPM),
Return On Assets (ROA) dan Operating Income Return On
Investment (OIROI) yang akan diuraikan sebagai bahan
penelitian di bawah ini:

a. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)
Rasio ini lebih spesifik dalam mengukur rasio
profitabilitas, karg u 1

tentang - keuntu gan dan setelah dikurangi
dengan pengelua 1% dan pajak pendapatan.
Oleh karena itu, ~~ hefimanfaat sebagai ukuran
keseluruhan ata>efe ‘ perasmnal Rasio ini

setelah pajak dengan

laba opelasmnal/‘%ﬂwﬁome) Jika laba tidak

mencukupi, tentu perusahaan tidak akan dapat

et} A B B P S o
Net [7! nargin merupakan rasio untuk
mengukur kem m menghasilkan Net

Income (‘N N’E@IWpen asinya, atau

disebut juga tingkat kemampuan perusahannya. Rasio
ini semakin besar semakin baik. Rasio ini mengukur
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan. Rasio
ini mencerminkan efisiensi seluruh bagian, yaitu

¥Zainul  Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Svariah,
(Jakarta: Pustaka Alvabet, 2006), hlm. 59.



produksi, personalia, pemasaran, dan keuangan yang
ada dalam perusahaan.®’

Net Profit Margin atau margin laba bersih
merupakan rasio profitabilitas untuk menilai persentase
laba bersih yang didapat setelah dikurangi pajak
terhadap pendapatan yang diperoleh dari penjualan.
Margin laba bersih ini disebut juga profit margin ratio.
Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap
penjualan. Semakm tinggi net profit margin semakin
erubahaan Net profit margin

an  ukuran kemampuan

perusahadiy ¢ ;Mﬂ{mﬂ@hhasdkan laba dengan semua

aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga ROA

@MME R&ITA]& ekonomis.”” ROA
menun) $ amppan  perusahaan  dengan
menggLI l‘l— utdh" dktiva yang dimiliki untuk
ml:NNE@:bAmak. Rasio ini penting

bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas
dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola
seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROA, berarti
semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau

“Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori &
Praktik, Edisi 11, (Jakarta: Erlangga, 2015), hlm. 26.

*'Made Sudana, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori &
Praktik, Edisi 11, (Jakarta: Erlangga, 2015), hlm. 26.

62Muhammad, Pengantar Akuntansi Svariah, (Jakarta: Salemba
Empat, 2005), hlm. 259.
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dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa
dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya.®’
Tingkat pengembalian aset merupakan rasio
profitabilitas untuk menilai persentase keuntungan
(laba) yang diperoleh perusahaan terkait sumber daya
atau total aset sehingga efisiensi suatu perusahaan
dalam mengelola asetnya bisa terlihat dari persentase

rasio ini. Rumus rasio pengembalian aset sebagai
berikut:* '

ROA = x 100%

c.  Operating Incon
OIROI ingkat  pengembalian

investasi  dari tan , pperasi. Menunjukkan
keefektifan maliaj lam  menghasilkan laba

;‘@}dﬁusahaan, yang diukur
dengan membandingkan laba operasional terhadap total

i NI FREITA S

aba Operasional

01RO PSR- * 100%

Islamic Corpoggt tm ST CSR)
I.s'lcuni‘[-wm)t ¢ g >Sponsibility (ICSR)

adalah sebuah konsep CSR Islami yang dikembangkan dari
CSR konvensional. Ajaran dalam Islam selama ini telah
memiliki konsep amal/filantropi yang mana identik dengan
konsep filantropi dalam konvensional. Hal ini terlihat dari
ajaran untuk berzakat, berinfak, bersedekah, memberi

operasional atas:

“Made Sudana, /bid., hlm. 25.

*“Ibid., hm. 25.

"SNajmudin, Manajemen Kenangan dan Aktualisasi Syar ‘ivyah
Modern, (Yogyakarta: CV. ANDI OFFSET, 2011), him. 26.
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makan orang miskin, tidak berbuat kerusakan, serta
memberikan pinjaman kepada orang yang sedang
membutuhkan tanpa meminta sebuah imbalan (gard).
Menurut penelitian Williams dan Zinkin menyatakan bahwa
tidak ada perbedaan antara ajaran Islam dengan konsep
CSR UN Global Compact (yang berdimensi hak asasi
manusia, tenaga kerja, lingkungan dan anti korupsi), justru
ajaran Islam lebih maju karena memiliki kodifikasi etik dan
mekanisme yang Jelas _]auh sebelum konsep CSR ada.®

AL diard n sebagai sebuah kegiata amal
atau ﬁlantro Myan dll% anakan secara sukarela oleh

Konsep zaka sezi kah, wakaf dan gard juga
merupakan 1j#ai
ajaran filants lak berbeda dengan konsep

filantropi daldﬁﬁﬁ%ﬁ@}am peneliti akan mengkaitkan

konsep CSR dengan teori stakeholder dari Freeman dalam

sidid Rt R SITAS

Sed R, memiliki definisi yang kurang
lebih sama, %Mama -sama memiliki landasan
moral IN@J@NE]@II pfhanya yang membedakan

ICSR  memilih alasan spiritual dalam menjalankan

tropl maka dapat dikatakan

pertanggungjawaban sosialnya. Hal ini cukup logis karena
konsep beramal yang diajalankan oleh setiap orang Islam
bertujuan untuk mempertanggungjawabkan harta yang
dimilikinya kepada Allah SWT, sehingga dalam ICSR

®Ichwan Sidik dan Reskino. “Zakat and Islamic Corporate
Social Responsibility: Do These Effect the Performance of Sharia
Banks?”, Journal of Economics and Business, Vol. 1 No. 2, Mei-Agustus
2016, hlm. 180.

“Ichwan Sidik dan Reskino, /bid., him. 61.
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sangat memperhatikan betul kehalalan sumber dana dan tata
cara membelanjakannya untuk aktivitas sosial. Zakat adalah
kewajiban namun di sisi lain zakat juga memiliki nilai
sosial, zakat tidak diperbolehkan dari sumber yang haram,
melainkan harus dari sumber yang halal.®® Begitu pula
dalam hal pinjaman (gard). Memberikan pinjaman adalah
sebuah kebaikan yang juga memiliki nilai spiritual, namun
pinjaman tidak boleh dilakukan atas dasar ingin menerima
imbalan, karena akan berujung pada riba yang diharamkan
menurut agama Islam.

Berdasarkan penjé¢ Iﬁsa{\{\dii tas dapat disimpulkan
bahwa ICSR adalah ikembangkan dengan nilai-
nilai keislaman. Per
hanya terletak pa
menyeimbangkannya/= angat memperhatikan

kehalalan dana dan @%ﬂ}@ﬁengan tata cara dalam

syariah. Kajian teori terkait ICSR dapat dirujuk pertama

kalipadd) PGHES e SRR Hanitt
Penelitiannya mi: a me¢ngembangkan konsep
pengungkapan tanbsm ial perusahaan yang

Islami dala . Penelitiannya

engan CSR konvensional
a Eimensi spiritual  yang

menghasilkan suatu kerangka pengungkapan CSR yang
dinamakan Islamic Social Reporting Disclosure atau biasa
disebut ISR. Kerangka tersebut dikembangkan berdasarkan
pada prinsip ketauhidan, hukum syariah dan etika.

“Mohsin Ismail, “Potencial of Zakat in Eiiminating Riba and
Eradicating Poverty in Muslim Countries™, Isiamic Management and
Business, Vol. 5 No. 11, 2013.

“Haniffa, “Social Reporting Disclosure: An Islamic
Perspective™, Indonesian Management & Accounting Research, Vol. 1
No. 2, 2002, hlm. 128.
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Menurutnya, penelitiannya didapatkan lima unsur tema
pengungkapan ISR, yakni tema keuangan dan investasi,
produk, karyawan, masyarakat dan lingkungan.

Islamic Corporate Social Responsibility merupakan
sebuah konsep CSR yang menekankan pada pendekatan
kerohanian sebagai dasar dari kewajiban perusahaan untuk
memiliki tanggung jawab sosial kepada lingkungan
sekitarnya, baik lingkungan alam maupun masyarakat.”’
ICSR dalam penelman ini diukur dengan mengacu pada
ang digunakan dalam perkiraan
vicih perbgnkan syariah di Indonesia. Cara
a18 CSR dengan indeks ISR adalah
unfuk aspek yang terpenuhi dan 0
al. @ SR dapat dirumuskan sebagai

pengungkapa
menghitung p

dengan membgri
untuk yang ti

berikut:
s Wsotklgdhg terpenuhi

x 1009
Total aspek L

UN\IS\/nERslz;r Asluasan dari  social
reporting 'y, apan masyarakat tidak hanya
mengenai J%E;%A& dalam perekonomian, tetapi
juga pl:N N EaSleAektif spiritual.”*

""Agung Hendratmoko dan Abdul Muid. “Pengaruh
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan Penjualan terhadap
Pengungkapan ICSR Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia™,
Diponegoro Journal of Accounting, Vol. 6, No. 4, 2017, him. 3.

'Nisrina Widayuni dan Puji Harto, “Faktor-faktor yang
mempengaruhi Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada
Perbankan Syariah di Indonesia dan Malaysia”, Diponegoro Journal of
Acu)mmnq, Vol. 3, No. 2, 2014, him. 4.

"Rina Trisnawati, “Pengukuran Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia™, J44/, Vol. 16, No. 2,
Desember 2012, hlm. 105.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rohana
Othman, dkk” dengan mengembangkan kerangka ISR yang
telah dibuat oleh Haniffa sebelumnya. Hasilnya, Othman
menambahkan tema tata kelola ke dalam kerangka
sebelumnya, sehingga kerangka ISR yang ia kembangkan
terdiri dari enam tema, yakni: tema keuangan dan investasi,
produk dan jasa, karyawan, masyarakat, lingkungan dan
tata kelola. Penelitian terakhir terkait ICSR dilakukan oleh
Khursid.”* Penelitiannya mencoba membangun kodsep CSR
Islami dari kerangka R_Carroll untuk membuktikan
kebenaran dari ter uanISL\ﬁljfﬁa? dan Zinkin” yang
menyatakan tidak a<p tdaanCantara konsep filantropi
dalam Islam dengm SR yang ada. Hasil

penelitiannya Khur%l il | membangun sebuah
kerangka alternatif I(SR erdimensi ekonomi Islam,

legal Islam, etika Isla@éﬂﬂﬁ‘éﬂ@gi Islam.

Tanggung jawab sosial perusahaan akan dapat

dilihat  dai ) Prdiholditer P | THlidakEpinya,  vakni-

Tuhan, direct stakel Se[l;'n?rez‘t ssakeholder dan alam.”®

Tanggung jawab ke! dengan mencari dan

membelanjakz:!N@@N E‘siwmal. Tanggung
a direct

jawab  kepa stakeholder  adalah  dengan

"*Rohana Othman, dkk. “Determinants of Islamic Social
Reporting Among Top Shariah-Approved Companies in Bursa Malaysia™.
Research Journal of International Studies, issue 12, 2009.

"Khursid, dkk., “Developing an Islamic Corporate Social
Responsibility Model”, Competitiveness Review, Vol. 24 No. 4, Emerald
Group Group Publishing, 2014.

“Williams dan Zinkin, “Islam and CSR: A Study of the
Compatibility between the Tenets of Islam and the UN Global Compact”,
Journal Business of Ethics, Vol. 91 No. 4, 2010, hlm. 519.

"Iwan Triyuwono, “*Mengangkat Sing Liyan untuk Formulasi
Nilai Tambah Syariah™. Simposium Nasional Akuntansi X, Makasar, 2007,
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memperhatikan  kesejahteraan pegawai dan nasabah.
Tanggung jawab kepada indirect stakeholder adalah kepada
masyarakat luas, fakir-miskin dan orang-orang yang
meminta maupun tidak meminta pertolongan. Tanggung
jawab kepada alam adalah dengan memperhatikan
kelestarian lingkungan dan alam sekitarnya.
Teori Dasar (Grand Theory)
a. Syariah Enterprise Theory (SET)

Syariah Enterprise Theory”’ tidak

mendudukkan—manusia sebagai pusat dari segala
ISLAM

sesuatu @agalﬁanaﬁ pahami oleh antroposentrisme.

j¢hali OSyariah  Enterprise  Theory

alam serh@ arena itu, manusia di sini hanya

sebagai MMﬁ&H@”hahtuh’ah fil ardh), sebagai
erpanjangan tangan yang memiliki konsekuensi patuh
UV L o Ty S A scoeg

khalifa § fil grdh wanusia memiliki misi mulia
yaitu n!l mendistribusikan kesejahteraan
(1INE@NE Mlumh manusia dan alam
semesta, untuk mempermudah tugas ini manusia dapat
menciptakan  organisasi  (organisasi  profit atau
organisasi nonprofit) yang digunakan sebagai
instrumen dalam mengemban tugas tersebut sehingga
organisasi diharuskan mempertanggung jawabkan
seluruh aktivitas kepada Allah SWT secara vertikal dan

"Kalbarini Rahmah Yulisa dan Noven Suprayogi,
“Implementasi Akuntabilitas dalam Konsep Metafora Amanah di
Lembaga Bisnis Syariah (Studi Kasus: Swalayan Pamela Yogyakarta)”,
JESTT, Vol. 1, No. 7, 2014, hIm. 517.
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kemudian dijabarkan lagi dalam bentuk
pertanggungjawaban secara horizontal kepada umat
manusia lain serta pada lingkungan alam.

Proses kembali ke Tuhan memerlukan proses
penyatuan dan pendekatan diri dengan sesama manusia
dan alam sekaligus dengan hukum-hukum yang
melekat di dalamnya. Tentu saja konsep ini sangat
berbeda dengan Entity "Theory yang menempatkan
manusia dalam hal ini stakeholders sebagai pusat,
sehingga Syariah 1

Theory ini sangat erat
kaitannya deng aspe akuat bilitas yang ada pada
Badan Amil Z kat mpu untuk menjawab
segala aspek &31 atgn  secara mendasar
didalamnya u

—

; berkaitan  dengan

pengelolaan akur

Syariah Fﬁkﬂ%’@km—y menyeimbangkan

nilai egoistik (maskulin) dengan nilai altruistik
(femirha)N‘MERSlfﬁAaSilai spiritual
(feminin). Dal A, bentuk keseimbangan
tersebut secara ]§ytrn di an dalam salah satu
bentuk 1 ND@NE sliﬂyang kemudian
dimetaforakan menjadi metafora zakat) secara implisit
mengandung nilai egoistik-altruistik, materispiritual
dan individu-jamaah. Tuhan menjadi pusat tempat
kembalinya manusia dan alam semesta.

Kepatuhan manusia (dan alam) semata-mata
dalam rangka kembali kepada Tuhan dengan jiwa yang
tenang, dengan menempatkan Tuhan sebagai
stakeholder tertinggi, maka tali penghubung antara
muzakki maupun pengelola zakat lebih membangkitkan
kesadaran akan sesuatu yang diamanahkan dan diberi



amanah sehingga para penggunanya tetap terjamin
(Mustahiq). Konsekuensi menetapkan Tuhan sebagai
stakeholder tertinggi adalah digunakannya sunnatullah
sebagai basis bagi konstruksi akuntansi syariah. Hal ini
tercermin dalam konsep metafora amanah di mana
nilai, tata cara dan praktek hidup yang diatur Islam
merupakan sebuah dimensi universal yang mencakup
keseluruhan aspek hidup manusia, di dunia maupun di
akhirat. Selain itu amanah dari Allah SWT yang di

ctek buah tanggung jawab untuk

oa mengemukakan  Syariah
ang dibangun berdasarkan
Jan metafora zakat, lebih
angan antara sifat egoistik dan

Li'ﬁl V e ng &1 Theory). Sementara
f émstiknya dari pada

sifat a s_vl;fh_ A Mmenunjukkan bahwa Syariah
rise

En ter, eory memiliki kandungan kepedulian

-@NET&IAHF Syariah  Enterprise
Themy memiliki cakupan akuntabilitas yang lebih luas
dibandingkan dengan ET. Akuntabilitas yang dimaksud
adalah akuntabilitas kepada Tuhan, manusia dan
alam.”

Plwan Triyuwono, “Akuntansi Syariah dan Koperasi Mencari
Bentuk dalam Bingkai Metafora Amanah™. Jurnal Akuntansi dan Auditing
Indonesia, Vol. 1, No. 1, 2001.
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Syariah Enterprise Theory” adalah menjadikan
Allah SWT sebagai pusat dari segala sesuatu. Allah
menjadi pusat tempat kembalinya manusia dan alam
semesta. Manusia di sini hanya sebagai wakil-Nya
(khalitullah fil ardh) yang memiliki konsekuensi patuh
terhadap semua hukum-hukum Allah. Artinya manusia
memiliki tugas menciptakan dan mendistribusikan
kesejahteraan bagi seluruh manusia dan alam semesta.

Konsep ICSR terdiri dari konsep zakat, konsep

keadilan, konsep__kemaslahatan, konsep tanggung
jawab dan konskp { pudian konsep tersebut
terbentuk menja%&y rprise Theory. Konsep
pertama mendorofie WENEY peinahaman bahwa dalam
harta sebenarnya|rsinjjjdn ha@ oranglain. Oleh karena

itu, SET akw TIPS
stockholders, f{zjﬂﬂ@jﬂé@] masyarakat  dan

lingkungan.*

b Teori EIPPAEERGITAS
Menur ss 431; amduh®'  Signalling
Theory menmj—s an M/Lg diberikan oleh
perusahaalN@@;NE 81%31&1 perusahaan

berkeyakinan bahwa prospek perusahaan baik dan
ingin harga saham meningkat maka perusahaan akan

"Kalbarini Rahmah Yulisa dan Noven Suprayogi,
“Implementasi Akuntabilitas dalam Konsep Metafora Amanah di
Lembaga Bisnis Syariah (Studi Kasus: Swalayan Pamela Yogyakarta)”,
JESTT, Vol. 1, No. 7, 2014, hlm. 517.

“Ilwan Triyawono, “Akuntansi Syariah dan Koperasi Mencari
Bentuk dalam Bingkai Metafora Amanah™. Jurnal Akuntansi dan Auditing
Indonesia, Vol. 1, No. 1, 2001.

*'"Mamduh M. Hanafi, Manajemen Keuangan, (Y ogyakarta:
BPFE, 2004), hlm. 316.



memberikan info atau signal kepada pasar. Signal ini
berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan
oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan
pemilik. Signal dapat berupa promosi atau informasi
lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih
baik dari pada perusahaan lain. Biasanya signal
tersebut sering diberikan dengan bentuk laporan
keuangan perusahaan.

Signalling ~ Theory  menyatakan  bahwa
ane—berkyalitas baik dengan sengaja akan

M
memberikdn signal pags
nlguruk83 Menurut Mengginson
gar Wignal tersebut baik maka harus
ang dan dipresepsikan baik serta
tidak mudah @Lh perusahaan yang memiliki

kualitas yang buruk.”® Semakin panjang jangka waktu
Ulm IM%R:&I ;Iaﬂbéan pergerakan harga
saham 'gl:] sta% hingga investor mengartikannya

1t delay

sebagai’ au erena perusahaan tidak segera
rrM@NE)&I Alangan, yang kemudian
berdampak  pada  penurunan  harga  saham
perusahaannya.

Menurut Brigham dan Houston,* Signalling
Theory adalah suatu tindakan yang diambil manajemen

pasar, dengan demikian pasar
mbedakan perusahaan yang

**Hartono Jogiyanto, “Hubungan Teori Signaling dengan
Underpricing Saham Perdana di Bursa Efek Jakarta™. Jurnal Bisnis dan
Manajemen, Vol. 5, No. 1, 2005, hIm. 35.

Ibid, him. 50.

84Brig,ham dan Housten, Dasar-dasar Manajemen Keuangan,
Edisi 11, Penerjemah Ali Akbar Yulianto, (Jakarta: Salemba Empat,
2011), hlm. 36.
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suatu perusahaan yang memberikan petunjuk bagi
investor tentang bagaimana manajemen memandang
prospek perusahaan. Perusahaan dengan prospek yang
menguntungkan akan mencoba menghindari penjualan
saham dan mengusahakan setiap modal baru yang
diperlukan  dengan  cara-cara  lain, termasuk
penggunaan hutang. Signalling Theory mengemukakan
tentang bagaimana secharusnya sebuah perusahaan
memberikan  signal  kepada pengguna laporan
keuangan.

Informas uyalrsllgAcﬁﬁe%lrkan oleh perusahaan
merupakan hal §:an Penting, karena pengaruhnya
terhadap keputuﬁl §

: hak diluar perusahaan.

Z =
oisnis. Karena informdsh\pad® hakekatnya menyajikan

keterangan, catat%ﬂj@@ﬂ@}an, baik untuk keadaan

masa lalu, saat ini maupun masa yang akan datang bagi

etk A FRHTA g
efeknya pada p haan.
Secara iS-L—Mnalling theory erat

kaitannyal

GwEZSIﬁrmasi. Laporan
keuangan dapat digunakan untuk mengambil keputusan

bagi para investor, laporan keuangan merupakan

bagian terpenting dari analisis fundamental perusahaan.
Penggunaan teori sinyak, informasi berupa ROA atau
tingkat pengembalian terhadap aset atau juga seberapa
besar laba yang didapat dari aset yang digunakan.
Dengan demikian jika ROA tinggi maka akan
menjadi sinyal yang baik bagi para investor. Karena
dengan ROA tinggi menunjukkan kinerja keuangan
perusahaan tersebut baik maka investor akan tertarik



untuk menginvestasikan dananya yang berupa surat
berharga atau saham. Profitabiltas yang tinggi
menunjukkan prospek perusahaan baik, sehingga
investor akan merespon positif sinyal tersebut dan nilai
perusahaan akan meningkat.

Teori signal yang menjelaskan pentingnya
pengukuran Kkinerja adalah membahas bagaimana
seharusnya signal-signal keberhasilan atau kegagalan
manajemen (agen) disampaikan kepada pemilik
Brigham dalam Sari dan
nal  menjelaskan mengapa

ngan kepada pihak eksternal.
bul karena adanya informasi

luar, di%}ﬁg‘ﬂ@ﬁemen mengetahui  informasi
internal perusahaan yang relatif lebih banyak dan lebih

U‘INIM’E‘R’G’IWAISGPEM investor dan

kreditog.
iéjﬂg'rﬁlM\asi yang diperoleh pihak luar
telND E Sliﬂebabkan pihak  luar

memberikan nilai rendah untuk perusahaan tersebut.
Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan
dengan mengurangi informasi asimetris, salah satu
caranya adalah dengan memberikan signal kepada
pihak luar berupa informasi keuangan yang dapat
dipercaya sehingga dapat mengurangi ketidakpastian
mengenai prospek perusahaan pada masa yang akan

*Sari dan Zuhrotun, “Keinformatifan Laba di Pasar Obligasi dan
Saham”. Jurnal Liquidation Option Hypothesis, Simposium Nasional
Akuntansi 9, 2006.
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datang. Laporan tentang kinerja perusahaan yang baik
akan meningkatkan nilai perusahaan.
Kerangka Pemikiran
Indikator rasio profitabilitas yang merupakan faktor
utama dalam penilaian earning bank karena berkaitan
dengan keuntungan yang akan diterima oleh bank maupun
nasabah, semakin baik kinerja profitabilitas bank maka
semakin tinggi pula kepercayaan masyarakat dalam
menggunakan produk maupun jasa perbankan. Dengan
demikian maka meningkat pula
Dalam penelitian ini nﬁ%‘%‘éﬂ@ nakan rasio Net Profit
Margin (NPM), Ret E[ﬂ (J ;
Income Return On In ’%‘t
ICSR merup%m .
berlandaskan prinsip 2syah@ll, _miencangkup aspek-aspek
spiritual dan moral,%ﬂw@ff) syariah tidak hanya

mengedepankan aspek material saja. Zakat merupakan

bagian dawmszln‘ﬁﬂ&an panduan
pada perusahaan u mperhatikan kepentingan sosial
disamping kepentin < itu sendiri. Pada Bank

Syariah di I‘ﬁ@?‘NE%fhf&epmﬁng (ISR)

digunakan untuk mengukur pengungkapan ICSR. Semakin
meningkatnya kepercayaan stakeholder pada perusahaan

maka akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan
tersebut yang juga akan meningkatkan zakat perusahaan.
Artinya dapat diasumsikan ISR memiliki pengaruh yang
positif terhadap zakat perusahaan.

Net  Profit Margin (NPM) digunakan untuk
mengetahui kemampuan bank dalam menghasilkan laba
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bersih melalui pendapatan operasi.®® Semakin besar rasio ini
semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan
dalam mendapatkan laba cukup tinggi.®” Artinya bahwa
NPM yang diukur dengan laba bersih terhadap penjualan
bank memiliki pengaruh yang positif terhadap zakat.
Operating Income Return On Investment (OIROI)
menunjukan keefektifan manajemen dalam menghasilkan
laba operasional atas asset-asset perusahaan, yang diukur
dengan membandingkan laba operasional terhadap total
aktiva. Return ROA) menunjukan kemampuan
manajemen bank Talam ghasilkan laba dari pengelolaan
asset yang iy efakin besar Return On Asset,
semakin besa atNeuntungan yang dicapai bank.™
Artinya RO
zakat bank. alan dengan penelitian dari Sri

Zaitun dan Mwyah yang menemukan bahwa
ROA berpengaruh positif terhadap zakat bank. Berdasarkan

Pr@NlM,E&R@&@A@mn dalam penulisan
ini dlgambailg Ebeﬁ K%ut.
INDONESIA

P pe¢ngaruh yang positif terhadap

s(’.lumingan,lbid,

*"Harahap, dkk. Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta: LPPE
Usakti, 2010), hlm. 304.

%*Sri Zaitun, “Analisis Pengaruh Profitabilitas terhadap Zakat
pada PT Bank Muamalat Indoneia”, 7esis, Semarang: UNDIP Semarang,
2001.
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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Keterangam—> I m&
_____ = iz

C. Hipotesis INDONESIA

¥

Net Profit Margin (NPM) terhadap jumlah zakat perbankan
syariah

Kinerja keuangan merupakan gambaran prestasi
yang dicapai perusahaan dalam kegiatan operasionalnya
baik menyangkut aspek keuangan, aspek pemasaran, aspek
penghimpunan dana dan penyaluran dana, aspek teknologi,
maupun aspek sumber daya manusianya.*” Karena kinerja

¥ Jumingan, Analisis Lapoian Keuangan, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), hlm. 239.
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mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola
dan mengalokasikan sumber dayanya, maka kinerja menjadi
hal penting yang harus dicapai setiap perusahaan karena
akan secara langsung dapat berpengaruh terhadap nilai
perusahaan tersebut yang akan meningkatkan zakat suatu
perusahaan.

Sesuai dengan Signalling Theory yang menyatakan
dengan memberikan laporan keuangan_perusahaan, maka
perusahaan telah memberikan sinyal pada pasar, guna
menarik mina r—sehingga mempengamhl prospek
nilai pemsahaﬁn
perusahaan.” %a - 8ra untuk mengukur efektifitas
kinerja keuanZarisadage @ngan cara menganalisis rasio
keuangannya

;, paling sering digunakan atau
perusahaan adalah profitabilitas.
titas, investor dapat melihat

(1=
bagaimana_tingkat penjualan, aset dan modal saham dari
pebffau\.é SITAS

Prof Irt_a menunjukan  keberhasilan
perusahaan alam menghasxlkan keuntungan karena
semaklONtEl&l Auah perusahaan maka
kinerja perusahaan akan semakin produktif. Bukan hanya
dilihat dari kinerja yang baik, tetapi perusahaan juga dinilai
baik dalam mengalokasikan penggunaan asetnya. Adanya
peningkatan atau pertumbuhan profit menunjukan bahwa
prospek perusahaan yang semakin baik, karena berarti
adanya potensi peningkatan keuntungan yang diperoleh
perusahaan. Hal tersebut akan meningkatkan kepercayaan

disignifikan t

YAli Akbar Yulianto, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, Edisi
11, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), him. 35.
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dari para investor untuk menanamkan sahamnya, sehingga
nilai perusahaan akan meningkat dengan adanya penanaman
modal dari investor.

Banyaknya investor yang membeli saham
perusahaan maka akan menaikan harga saham, sehingga
semakin besar harga saham maka semakin besar juga harga
pasar  dan  peningkatan harga keduanya  dapat
mempengaruhi nilai perusahaan dan zakat yang akan
dikeluarkan perusahaan. Hal tersebut didukung dengan
Shariah Enterprise Theor itu dengan meningkatnya
kepercayaan  stake older AN haka perusahaan  akan
menyalurkan tanggu éja 1al|sebagai amanah utama
uk kemaslahatan umat

atas ditemukan hu "| antara NPM dengan

jumlah zakat bank s%ﬁfﬁﬂk@kkan hipotesis sebagai
berikut:

- Net PRI EEFRIS TS positit dan
signifikan terhadap ) zakat perbankan syariah.
Return On Assets ( thMnlzm zakat perbankan
wish  INDONESIA

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan
mencerminkan keberhasilan operasional perusahaan di
periode masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi
pertumbuhan di masa yang akan datang. Perusahaan dengan
penjualan yang relatif stabil dapat lebih aman memperoleh
lebih  banyak pinjaman dan dibandingkan dengan
perusahaan yang penjualannya tidak stabil.”’ Kemampuan

*Ubid, him. 26.
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perusahaan tersebut dapat menjadi indikator dari nilai
perusahaan yang akan mempengaruhi besarnya dana zakat
perusahaan karena semakin besar tingkat kemampuan
perusahaan maka akan semakin tinggi juga potensi
profitabilitas perusahaan di masa yang akan datang dan
dapat mempengaruhi nilai perusahaan yang akan
meningkatkan zakat perusahaan. Hal tersebut di mata
investor dapat dijadikan sebagai sinyal positif dan
perkembangan yang baik di mana pertumbuhan dan
kemampuan ' perusahaan  memiliki  dampak

akukan oleh Ahmad Nurul

Muammar, nti”, Irman Firmansyah dan
Aam Rusyina ] menunjukan  hasil bahwa
pertumbuhan ‘B¢ ‘ iearuh positif signifikan terhadap

zakat bank syaria kan uraian di atas maka dapat

dirumuskan hi OTeﬁéeb ai berikut;
H2 lR)"N §|3 )Alsn,aruh positif  dan

3.

signifikan t at perbankan syariah.
Operating lncomle_RetuwM Investment (OIROI) terhadap
jumlat] P EDOM e Esy ool A

Rasio ini merupakan tingkat pengembalian investasi
dari pendapatan operasi. Menunjukkan keefektifan

manajemen dalam menghasilkan laba operasional atas aset-
aset perusahaan, yang diukur dengan membandingkan laba

“Winda Tri Jayanti, dkk., “Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap
Zakat Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode
2010-2014”, Jurnal Akuntansi, 2016, him. 9.

“Irman Firmansyah dan Aam Rusyidiana, “Pengaruh
Profitabilitas terhadap Pengeluaran Zakat pada Bank Umum Syariah di
Indonesia dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi”, Jurnal
Liquidity, Vol. 2, No. 2, Juli-Desember 2013, hlm. 115.
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operasional terhadap total aktiva. Dengan tingkat
pengembalian  investasi  tersebut  dimana  dapat
diklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan menurut
berbagai macam cara seperti: total aktiva, log size, nilai
pasar saham, dan penjualan. Dan penentuan pengembalian
investasi suatu perusahaan ditentukan dari beberapa total
aktiva yang dimiliki perusahaan.

Perusahaan yang memiliki total aktiva yang besar
berarti menunjukan tingkat kedewasaan perusahaan dan

dianggap memiliki prosp g baik ke depannya karena
mempunyai nilai perfisahaan yang, stabil di mata investor.
Semakin besar tinig pgembalian  investasi  dari

pendapatan operasi
mudah dalam menday al nbe(p,T pendanaan baik internal
maupun eksternal. Jj sahdah bisa dengan mudah

mendapatkan sumbermﬂg&ﬁéﬂ@aka perusahaan tersebut

akan lebih produktif dalam menjalankan operasionalnya

untuk meW@MER& Ijqu&katkan nilai
perusahaan  dan mﬁ n , zakat perusahaan.
Berdasarkan penjellse[’d-r Ma dapat dirumuskan
hipotesis seba
H3 OpemtmggfbﬂpneloleemnEO§lmes[ment (OIROI)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah zakat
perbankan syariah.
4. Islamic Social Reporting (ISR) terhadap jumlah zakat
perbankan syariah
Konsep Shariah Enterprise Theory menyatakan
stakeholder — perusahaan meliputi sesama manusia,
lingkungan sekitar (alam) dan Allah SWT. Kewajiban
sebagai muslim didukung konsep SET adalah melakukan
pembayaran zakat dan adanya ICSR oleh perbankan
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syariah. Hal tersebut juga didukung Signalling Theory,
karena ICSR yang disalurkan oleh perusahaan akan menarik
minat stakeholder dan dapat digunakan sebagai alat
promosi perusahaan. Dengan demikian pengungkapan zakat
perusahaan yang dilakukan secara berkelanjutan dan
konsisten akan memupuk kepercayaan masyarakat terhadap
bank.

Pengungkapan ICSR bank syariah di Indonesia
dapat menggunakan indeks ISR. Semakin meningkatnya
“ kepercayaan pada perusahaan maka akan
meningkatka

'K\el% gan perusahaan tersebut yang
juga akan m<_[ n zakat perusahaan. Artmya dapat
diasumsikan ﬂ@
zakat perusghaan. eca% khusus indeks ISR adalah
perluasan darp orting yang meliputi harapan

masyarakat t@ﬂM@ngenal peran perusahaan dalam

perekonomian, tetapi juga peran perusahaan dalam

pelsmq ME@@}McIasan di atas, maka

dapat diaSlHS n hipotesis sebagai berikut:
H4 : Islamic L&A ISR) berpengaruh positif dan

sl gnifwwgliamrbankan syariah

“Rina Trisnawati, “Pengukuran Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia”, JAA/, Vol. 16, No. 2,
Desember 2012, hIm. 105.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang
dituntut untuk menggunakan angka mulai dari pengumpulan
data, penafsiran, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga
pemahaman dan kesimpulan ini juga disertai dengan tabel,
grafik atau bagan. Penelitian kuantitatif ini bersifat korelasional,
yaitu untuk mengetahui hubungan antara dua variabel tanpa
melakukan perubahan, tanfbahah/Atdu manipulasi terhadap data
yang sudah ada.” Tujuan p&neligtim ini

Jenis penelitian |f@i aglah Bpenelitian kepustakaan

(library research) yaitu Jpenghitignfy ng dilakukan dengan
y ipl\e g
ertuju

menggunakan litelatur yang rtujuan  mendapatkan data

sekunder. Data @N'W 31 ‘ylmﬁi}Soleh peneliti

secara tidak langSung, tetapi melalui media perantara (diperoleh

dan dicatat oleh pihakl )LDALMeIitian ini data yang

diperoleh bersumbgg, dasi l@w 1 ada perusahaan
perbankan syariahbmmo n@ﬁ%publikaﬁkan di
website masing-masing bank.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder dan merupakan data cross section dan time series.
Menurut ~ Arikunto”™ sumber data adalah sumber yang

memaparkan darimana data dapat diperoleh. Sumber data dalam
penelitian ini diperoleh dari website masing-masing bank. Data-

“Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktik, Edisi Revisi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hlm. 13.
*Ibid., him. 172.
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data yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian ini adalah
annual report masing-masing bank dan data-data lain yang
mendukung penelitian.
Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah laporan keuangan
tahunan Bank Umum Syariah yang telah dipublikasikan
periode 2012-2018 yang nantinya akan dijadikan informan
penelitian.
2. Objek Penelitiag
ObJek pv:nal'tlan 11%

dalah tentang pengaruh Rasio

Tempat atau Lo m

Tempat pe@éjﬁﬂMﬁ@ﬁtu Bank Umum Syariah yang
mengaudit laporan keuangan dan mempublikasikannya melalui
websz'te@N b\p( ER&@!@ %nk Umum Syariah

terdiri dari 13 :,lﬁin; 1k, Syariah Mandiri, Bank Mega
Syariah, Bank BNI Syariah, BRI Syariah,

BCA SyarlzN@ONE/s*Naybank Syariah, Bank
Jabar Banten Syariah, Bank Danamon Syariah, Bank Syariah
Bukopin, Bank Victoria Syariah, Bank Aceh Syariah.
Variabel dan Operasionalisasi Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi
perhatian suatu penelitian.”” Sesuai dengan judul yang ada maka

dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:
1. Variabel Bebas

“’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hlm. 130.
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Menurut Arikunto,” variabel bebas atau independen
merupakan variabel yang menjadi sebab timbul variabel
terikat (dependen). Adapun variabel bebas dalam penelitian
ini yaitu, NPM (X1), ROA (X2), OIROI (X3) dan ISR
(X4).

a. Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin atau margin laba bersih
merupakan rasio profitabilitas untuk menilai persentase
laba bersih yang didapat setelah dikurangi pajak
terhadap pendapat '

ang diperoleh dari penjualan.”

g enunjukan kemampuan
me ghasﬂkan laba dari
ibKi. Melalui rasio ROA
Kéuntungan yang dicapai

bank.'” J,JJJJ@J

¢.  Operating Income Return On Investment (OIROI)

@NIVER&I Tt Smenunjukan
keefektifan m men m menghasilkan laba
operasional ata lﬂ yang diukur dengan

memban WNE@IIﬁk terhadap total

aktiva bar
d.  Islamic Social Reporting (ISR)
Indeks ISR yang digunakan dipilih karena
perusahaan yang diteliti adalah Bank Umum Syariah

manajemen ba
pengelolaan assel

“Ibid., him. 162.

A”Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), him. 122

"“Prasnugraha Perkasa, “Analisis Pengaruh Rasio-rasio
Keuangan terhadap Kinerja Bank Umum di Indonesia”, Disertasi,
Semarang: UNDIP, 2007, hlm. 25.

101 . .

Jumingan, /bid.
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sehingga pengukuran indeks ISR lebih tepat digunakan
karena diyakini sesuai dengan perspektif Islam.
Kerangka indeks ISR yang diyakini dalam penelitian
ini ada 6 tema menurut Othman, dkk dalam Riswanti'*
yaitu: keuangan dan investasi, produk dan jasa,
karyawan, masyarakat, lingkungan dan tata kelola.
ICSR dalam penelitian ini diukur dengan
indeks ISR, yaitu indeks yang digunakan dalam
pengungkapan ICSR perbankan syariah di Indonesia.

Cara menghitun gungkapan ICSR dengan indeks
ISR adalg mghberi nilai 1 untuk aspek yang
terpenuhi da ang tidak sesuai.'” Tolak ukur
pelaksanj awab sosial perbankan syariah

Indeks%ﬂﬂwﬁﬂ Reportmg (ISR)'™

NJ]Y e 11%ATI%:Pheme

Al Keglzllwung Riba

A2 g ketidakjelasan (eharar)
A3 a zakatnya)

A4 Kebijakan atas pembayaran tertunda dan

penghapusan piutang tak tertagih

'Riswanti, “Pengaruh Islamic Social Responsibility, Kinerja

Lingkungan terhadap Profitabilitas dan Nilai Perusahaan (Study Kasus
pada Bank Umum Syariah tahun 2011-2015), UIN Maulana Malik
Iorahim Malang, diambil dari etheses.uin-malang.ac.id/5968/

'%Nisrina Widayuni dan Puji Harto, “Faktor-faktor yang

mempengaruhi Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada
Perbankan Syariah di Indonesia dan Malaysia”, Diponegoro Jowrnal of
Accmmtmcg' Vol. 3, No. 2, 2014, hlm. 4.

Riswanti, /bid.
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AS Kegiatan investasi (secara umum)
A6 Proyek pembiayaan (secara umum)
B. Product and Sevice Theme

Bl Persetujuan dewan pengawas syariah untuk suatu

produk baru
B2 Definisi setiap produk
B3 Pelayanan atas keluhan konsumen

C. Employee Theme

Cl Jam kerja karyawan
c2 Hari libur
C3 Tunjangan karyawan-~AM
C4 Pendidikan dar ﬁela”kaé/awan (pengembangan

SDM) 0
C5 Renumerasi kal¥a
Co6 Kesetaraan hak intar' ia (@1 wanita
c7 Kesehatan dan kesetffharantdryawan
C8 Keterlibatan ka@é“ ELJJ)L}
C9 Lingkungan kerja
0| Kk ST i o

1sik atau mantan pengguna narkoba)
Cll Tempat beribd h.uﬁeMn bagi karyawan
PONOIONER QA e

DI Pemberian donasi (sadaqah)
D2 Wakaf
D3 Pinjaman untuk kebaikan (Qardh Hasan)
D4 Sukarelawan dari kalangan karyawan
D5 Pemberian beasiswa sekolah
D6 Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/kuliah
D7 Pengembangan generasi muda
D8 Peningkatan kualitas hidup masyarakat
D9 Kepedulian terhadap anak-anak
D10 Menyokong kegiatan sosial

kemasyarakatan/kesehatan/olahraga
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E. Environment Theme

El Konservasi lingkungan hidup

E2 Tidak membuat polusi lingkungan hidup
E3 Pendidikan mengenai lingkungan hidup
E4 Penghargaan/sertifikasi lingkungan hidup
ES Sistem manajemen lingkungan

F. Corporate Governance Theme

Fl Status kepatuhan terhadap syariah

F2 Rincian nama direksi/manajemen

E3 Profil jajaran-direksi/manajemen

F4 Rinciarf ganggung Ja,yy\ab manajemen

F5 Pernyataan naj femunerasi manajemen

F6 Jumlah|pel nYdpat manajemen

F7 Rincian lam wafmpengawas syariah

F8 Profil d&van hthgawds syariah

F9 Rincian; Mg;ggur ﬂ&flb dewan pengawas syariah
F10 Pemyatﬂ%h% herte remunerasi dewan pengawas

syariah
i [ OIS E T #%S g syaran

F12 Struk empikan saham
F13 Kebul

Sumberl [ONESIA

2. Variabel Terikat
Menurut  Arikunto,
merupakan variabel yang terjadi karena adanya variabel
bebas. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Zakat pada Bank Umum Syariah (Y).

105

variabel terikat/dependen

%3S uhasini Arikunto, Prosedur..., hlm. 162.
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Zakat Perusahaan menurut konsep entitas adalah
suatu konsep yang memberikan pandangan mengenai suatu
unit usaha, organisasi atau kelembagaan yang mempunyai
tanggung jawab para pemiliknya dalam menjalankan setiap
usahanya.'’® Zakat perusahaan dianalogikan pada zakat
perdagangan.'’”” Perbankan syariah termasuk objek zakat
yang wajib dikeluarkan -zakatnya, mengingat salah satu
fungsinya adalah memberikan pelayanan dalam bentuk jasa
perbankan syariah.

Berdasarkan uraian di atas, definisi operasional
variabel yang akan dig AR ddlam
dalam tabel berikut: 5

penelitian ini diringkas

Tab
Operasi bel
Variabel Dlmenf\iwﬂjkﬂ@ | Indikator . Skala
engukuran

Eehwigentn | ONIVER S| TAS
Margin, Labfl gEihA Maba bersih Rasio

Perbandingan antara Penjualan | Penjualan
laba bersih dengan INbONEE:I
penjualan

Return of Assets, |
Perbandingan antara Laba bersih aba bersih
laba bersih dengan Total aktiva otal aktiva
total aktiva

Rasio

"®Irman Firmansyah dan Aam Rusyidiana, /bid., him. 111.
""Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2002), hlm. 99.
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Operating Income
Return On Tuilin
Investment, Labn cperasiongt operasional | Rasio
membandingkan Total aktiva ol ki
laba operasional
terhadap total aktiva
Islamic Social
Reporting, . | soskvang
membandingkan Aspek yang terpenuhi terpenuhi Indeks
aspek yang Total aspek otalq:)is e
terpenuhi dengan p
total aspek ” ISLAM
g €9, ¢
(7) . .
erikat/Dependen (Y) |.,, _|& v g . Nilad zakat ;
5% x|Kab ui pajak |aba sebelum Rasio
Zakat = 7, y
z 2z pajak
= >
AL A (sl
Sumber: Ringkastn téor’) =)
E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas PAERD NE. ST A
Menurut  Arikunto,'”  populasi  merupakan

keseluruhan subjek penelitian. Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah semua Bank Umum Syariah yang
terdaftar di OJK dari tahun 2012-2018. Berdasarkan data
yang diperoleh dari OJK tercatat 13 Bank Umum Syariah
yang terdaftar di OJK pada tahun 2018.
2. Sampel Penelitian

%S uharsini Arikunto, Prosedur..., hlm. 101.



75

Menurut Arikunto,'”’ sampel merupakan sebagian
dari semua populasi yang diteliti. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu. Sampel adalah
sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Alasan
pemilihan sampel dalam penelitian ini karena perusahaan
perbankan yang menjadi sampel di sini mampu memberikan
informasi yang dibutuhkan bagi penelitian ini, di mana
sampel digunakan apabila __memenuhi kriteria yang

g
4
Z
)
Bank Umum ﬂﬁfﬂj@ﬁﬁt&ﬂport Pengungkapan
Syariah ~2012-2018 CSR

FRUEVERSIFAS
PT Bank¥Iéga
Syariah !A LAM YA

PT Bank Muamalat

PT Bank Syariah

lndonesiN D N E{S I A\ b
YA

Mandiri YA
PT BCA Syariah YA YA
PT BRI Syariah YA YA
PT Bank Jabar

Banten Syariah 1a i
PT Bank Panin YA YA

Dubai Syariah

PT Bank Syariah YA YA

" Ibid., him. 102.
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F.

Bukopin
PT Bank. Victori YA YA
Syariah
PT Maybank
Syariah YA YA
Indonesia
PT BTPN Syariah YA YA
PT Bank Aceh Baru terdaftar
Syariah pada 2016 )
Jumlah 13 Bank 12 Bank
Sumber: Peneliti
Instrumen Penelitia
Instrumen jpreneliti ad@l ah suatu alat atau fasilitas yang

' dalam mengumpulkan data

dan sistematis sef‘“ g{k&:ﬁ]mudah untuk dlolah|10 Dari

pengertian tersebut bisa kita pahami bahwasannya instrumen

penelit@N‘IJMaER si BFnAy& digunakan peneliti
dalam mengum;]g dapun instrumen penelitian pada
penelitian ini a [pe kumentasi, yaitu alat bantu
yang dlgpliN@@NlE@ mcari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, agenda dan sebagainya.
Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu menggunakan regresi data panel yaitu data
yang terdiri dari beberapa individu dan diamati dalam kurun

"Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian....., him. 203.
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waktu tertentu.''' Pengolahan data dalam penelitian ini akan

dilakukan dengan beberapa software, yaitu

1. Microsoft Excel 2007 yang digunakan untuk proses input
data dan perhitungan variabel, serta menyesuaikan tampilan
data agar sesuai dengan tampilan software Eviews 9.00;

2. Eviews 9.00 yang digunakan untuk menghasilkan analisis
regresi data panel.

Menurut Sujarweni,'”” teknik analisis data merupakan
data yang tersedia kemudian diolah dengan statistik dan dapat
digunakan untuk menjawab_rumusan masalah dalam penelitian.
Teknik yang digunakan pﬂd?"&ﬁ‘(élmn ini adalah statistik
deskriptif, yaitu proses &an 510 data penelitian dalam
bentuk  tabulasi  seHim A h dipahami dan
diinterprestasikan.
Analisis Data Penelitian

Analisis  data ﬁﬁg’%}@#lam penelitian  ini

menggunakan regresi data panel dimana data panel adalah

gabungan amaw PWER@'I‘F};A rut Shochrul
R, dkk'"® metode data ngell_m Al Meberapa keunggulan,
yaitu:

1. Panel data ma p $1: genitas individu
secara eksplisit dengan mengizinkan variabel spesifik

individu;
2. Kemampuan mengontrol heterogenitas individu
membangun model perilaku yang lebih kompleks;

mlbid‘1 hlm. 274.

"’V Wiratna Sujarweni, Statistik untuk Bisnis dan Ekonomi,
(Yogyakarta: Pusaka Baru Press, 2015), hlm. 103.

"“Shochrul R Ajija, dkk. Cara Cerdas Menguasai Eviews, Cet.
I, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), him. 52.
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3. Data panel berdasarkan pada observasi cross section yang
berulang-ulang (zime series) sehingga metode data panel
cocok untuk digunakan sebagai study of dynamic
adjusment,

4. Tingginya jumlah observasi memiliki implikasi pada data
yang lebih informatif, lebih variatif, kolinearitas antar
variabel yang semakin berkurang, dan peningkatan derajat
bebas atau derajat kebebasan (degree of freedom) sehingga
dapat diperoleh hasil estimasi yang lebih efisien.

Menurut , dkk.,''" dengan adanya
keunggulan-keung gulé%LAtg/r\seg t memiliki implikasi pada
ketidakharusan m aﬂj?k eﬂg jian asumsi klasik pada model
data panel, kareng; nm ang menggunakan data panel
memperbolehkan asi ypprameter tertentu tanpa perlu
membuat  asumsi=_ atau tidak mengharuskan
terpenuhinya selﬂﬁjfﬁ%g@gsik regresi linier seperti pada
ordinary least square. Adapun model regresi data panel adalah

sebaga@Nliv E R S I TA s

Y = a+ b Xekt + byXait & baXsit + b Xiit +
Keterangan: ’ li(SL%‘M(ﬂ 4 Xait + €

b4
a
b
b
b;
by
X
X2
X3

()

- Jumlah AMPYPEE| A

= Konstanta

= Koefisien Regresi Variabel NPM
= Koefisien Regresi Variabel ROA
= Koefisien Regresi Variabel OIROI
= Koefisien Regresi Variabel ISR
=NPM

=ROA

= OIROI

"bid,
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Xy =ISR

t = Waktu

1 =Bank

e = Erorterm

I. Metode Estimasi Model Regresi Panel

115

Menurut Basuki dan Prawoto, '~ untuk mengefisiensikan

perhitungkan model regresi data panel perlu dilakukan beberapa
pendekatan, yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model
dan Random Effect Model.

1.

Common Effect Model
Menurut Widfigjolid; “Pholed Least Square model
merupakan metode esfi medebregresi data panel yang

i% tercept dan koefisien

. 7

paling sederhana de Fan asurs
slope yang konstan a t%r “
effect). Dalam pendekgtan isitidakPmemperhatikan dimensi

individu maupun wakty::[ffsuiéikn bahwa perilaku data

antar perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Dalam

pendekatarUNlW ER@'@TA]@;I individu
maupun waktu seh'[galier' aky data antar perusahaan
diasumsikan sama M \kurun waktu. Pada
dasarnya modciNqD(?NEnsr rti OLS dengan

meminimumkan jumlah kuadrat, tetap1 data yang digunakan

m ;
dap cross section (common

bukan data fime series atau data cross section saja
melainkan data panel yang diterapkan dalam bentuk pooled.

Menurut Baltagi dalam Widarjono, model tanpa
pengaruh individu (Common Effect) adalah pendugaan yang
menggabungkan (pooled) seluruh data time series dan cross
section dan menggunakan pendekatan OLS (Ordinary Least

IISAgus Tri Basuki dan Nano Prawoto, Analisis Regresi dalam
Penelitian Ekonomi & Bisnis, Edisi Pertama, Cetakan Pertama, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2016), hlm. 276.
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2. Fixed

Square) untuk menduga parameternya. Metode OLS
merupakan salah satu metode popular untuk menduga nilai
parameter dalam persamaan regresi linear.

Model ini merupakan pendekatan model data panel
yang paling sederhana karena hanya mengkombinasikan
data time series dan cross section dalam bentuk pool. Pada
model ini tidak diperhatikan dimensi waktu maupun
individu, sehingga diasumsikan bahwa perilaku data
perusahaah sama dalam berbagai kurun waktu. Untuk

Keterangan:

Y = Variabel resp@giﬁﬂg@:}ﬂj@&servam ke-i dan waktu ke-¢
Xi= Variabel prediktor pada unit observasi ke-/ dan waktu ke-
p = Kokfsfed phpt i e isifnfiad, S

a = Intersep mo oresi

eit = Galat atau AMda unit observasi ke-i dan
v IO ONE SIA
ect Mo

del
Model Fixed Effect adalah teknik mengestimasi data
panel dengan menggunakan variabel dummy untuk
menangkap adanya perbedaan intersep. Pengertian Fixed
Effect ini didasarkan adanya perbedaan intersep antar
perusahaan namun intersepnya sama antar waktu (time in
variant). Disamping itu, model ini juga mengasumsikan
bahwa koefisien regresi (slope) tetap antar perusahaan dan
antar waktu. Salah satu cara paling sederhana untuk
mengetahui  perbedaan adalah dengan mengasusmsikan
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bahwa intersep adalah berbeda antar perusahaan sedangkan
slopenya tetap sama antar perusahaan. Pendekatan dengan
variabel dummy ini dikenal dengan sebutan Fixed Effect
Model atau least square dummy vatiable (LSDV) atau
disebut juga covariance model.

Fixed Effect Model mengasumsikan bahwa terdapat
efek yang berbeda antar individu. Persamaan regresi dalam
model Fixed Effect Model dapat ditulis:

Y =a+iag + X; B+ g
Random Effect Model
Random effedt,n r§21‘cf7"1ﬁemakan metode estimasi

model yang sebenamyﬁjﬂ-éd ini juga membawa

konsekuensi berkurangnya derajat kebebasan (degree of

Sfreedom) UNIME%IWM@] efisiensi

parameter. Masala g]l; latasi, dengan menggunakan

variabel gangguan ang dikenal dengan
metode Rand(fN qw 3 nmengestimasi data
panel di mana varia gangguan mungkin saling
berhubungan antar waktu dan antar individu. Model yang
tepat digunakan untuk mengestimasi Random Effect adalah
Generalized Least Square (GLS) sebagai estimatornya,
karena dapat meningkatkan efisiensi dari least square.

Model ini berbeda dengan Fixed Effect Model, efek
spesifik dari masing-masing individu diperlukan sebagai
bagian dari komponen error yang bersifat acak dan tidak
berkolerasi dengan variabel penjelas yang teramati.
Persamaan model Random Effect dapat ditulis:
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Yit=o; + p X+ v + &
Keterangan:
Yit = Variabel respon pada unit observasi ke-i dan waktu ke-
Xit = Variabel prediktor pada unit observasi ke-i dan waktu ke-¢
B = Koefisien slope atau koefisien arah
a; = Intersep model regresi
v; = Galat atau komponen error pada unit observasi ke-
&;y = Galat atau error pada unit observasi ke-i dan waktu ke-

116

Menurut B an__Prawoto, untuk menentukan
model regresi datg ﬁ%n& paling tepat maka diperlukan

beberapa pengujialtma aitn|uji chow, uji hausman dan uji
g malhkukan pengujian ini peneliti

1. Uj Chow i >
Uji cﬁj@ﬂj ﬂ}@]uji vang dilakukan untuk

menentukan model yang paling tepat diantara Common

Ef@ N&MER(S"W Aaguntuk mengestimasi
data panel.ljgll-atén enentukan apakah model yang
digunakan a (A WEffect Model atau Fixed Effect
Model WEI@NE@' ﬂawah ini:
a. HO = menggunakan model Common Effect
b. HI1 = menggunakan model Fixed Effect
Hipotesis tersebut diuji dengan menggunakan kriteria:

a. Jika nilai probabilitas F > 0,05; maka HO diterima
b. Jika nilai probabilitas F < 0,05; maka HO ditolak

Dasar penolakan terhadap hipotesis di atas adalah
dengan membandingkan perhitungan F statistik dengan F
tabel. Perbandingan dipakai apabila hasil F hitung > dari F

"erbid., hlm. 277.
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tabel, maka HO ditolak yang berarti model yang lebih tepat
digunakan adalah fixed effect model. Sebaliknya, jika F
hitung < dari F tabel, maka HO diterima dan model yang
lebih tepat digunakan adalah common effect model.
2. Uji Hausman

Hausman test adalah pengujian statistik untuk
memilih apakah model fixed effect atau random effect lebih
tepat digunakan dalam regresi data panel. Uji ini
dikembangkan oleh Hausman dengan didasarkan pada ide
bahwa LSDV di dalam - ed effect dan GLS adalah

pithak alternatifnya me S efisien dan GLS tidak
efisien.

keduanya tidak be s“ uji  hausman bisa

}.
dilakukan beldasalkamﬂﬂégﬂﬂ@ksnmam tersebut. Uji

hausman yaitu uji yang dilakukan untuk menentukan model

yang palinuN’MER@MeSau Random

Effect Model untur ngestimasi, data panel. Dalam

menentukan apakah S akan adalah Random

Effect Model PDONE\g‘!IAsusun hipotesis

seperti di bawah in

a.  HO = menggunakan model Random Effect

b.. HI1 = menggunakan model Fixed Effect

Hipotesis tersebut diuji dengan menggunakan kriteria:

a. Jika nilai Probability Chi-Square > 0,05; maka HO
diterima

b. Jika nilai Probability Chi-Square < 0,05; maka HO
ditolak



84

Hipotesis tersebut di

K. Pengujian Hipotesi
1.

Uji Lagrange Multiplier'"’

Uji lagrange multiplier yaitu uji yang dilakukan
untuk menentukan model yang paling tepat di antara
Common Effect Model atau Random Effect Model untuk
mengestimasi data panel. Dalam menentukan apakah model
yang digunakan adalah Common Effect Model atau Random
Effect Model maka disusun hipotesis sebagai berikut:

a. HO = menggunakan model Common Effect Model

b. Hl= menggunakan model Random Effect Model

anmenggunakan kriteria:

a. Jika nilai groglébl itasBreusch-Pagan > 0,05; maka HO
diterima ‘:

b. Jika nila ﬁr -------- asBreusch-Pagan < 0,05; maka HO

Uji t ﬂl&:’ﬂl@]

Menurut Ghozali'® wuji t pada dasarnya

meLQNIKMErR ﬁ‘l TIAJSMU variabel penjelas
atau 1ndepjr$ ra jingdividual dalam menerangkan
variasi Ll‘jée\l A Pengujian hipotesis akan
dilaku@NE@ﬂgkat signifikansi sebesar
0,05 (@ = 5%) atau tingkat keyakinan sebesar 0.95.
Keputusan uji t ini adalah sebagai berikut:

a. Probabilitas > 0,05; maka HO diterima

b. Probabilitas < 0,05; maka HO ditolak

Pengujian ini dilakukan untuk melihat seberapa jauh
pengaruh variabel independen secara individual (parsial)

"Ibid., him. 282.

" mam Ghozali, Structural Equation Modeling, Metode
Alternatif dengan Partial Least Square (PLS), (Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2014), hlm. 98.
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dalam menerangkan variansi variabel dependen.'' Ui

dapat dilaksanakan dengan langkah membandingkan t

hitung dengan t tabel dengan derajat keabsahan 5%.

a. Jika t hitung > t tabel, maka HO ditolak dan HI
diterima. Jadi variabel independen secara parsial
memiliki pengaruh nyata terhadap variabel dependen.

b. Jika t hitung < t tabel, maka HO diterima dan H]1
ditolak. Jadi variabel independen secara parsial tidak
memiliki pengaruh nyata terhadap variabel dependen.

Uji t juga dapat dilakukan dengan melihat nilai p-
value yang dibandgkan“tehgan nilai a = 0,05 (5%).
Pengambilan kesimpul a%pane]itian ini dilakukan
dengan melihat nil@i 8 ax% dari hasil uji t pada
variabel independeti kriffria sebagai berikut:

a. Jika p-value > &ma fiterima

b. Jika p-value <%M]@ rima

Uji Statistik F

Porape [/ BRI st penarl
variabel independe erhadap variabel dependen secara
serentak. Dalam nlsbLAMndependen terhadap
variabel indep n §[I2A}-akukan dengan
cara membandingkan nilai F hitung dengan F tabel.

a. Jika F hitung > F tabel, maka HO ditolak dan H]
diterima. Jadi variabel independen secara parsial
memiliki pengaruh nyata terhadap variabel dependen.

b. Jika F hitung < F tabel, maka HO diterima dan H]

ditolak. Jadi variabel independen secara parsial tidak
memiliki pengaruh nyata terhadap variabel dependen.

"Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik,

(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 98.
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Selain itu pengujian ini dilakukan untuk melihat
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
secara serentak. Dalam menguji variabel independen
terhadap variabel independen pada wuji f yang dapat
dilakukan dengan cara membandingkan nilai F hitung
dengan F tabel. Dasar pengambilan keputusan:

a. Jika probabilitas > 0,05; maka HO diterima dan HI
ditolak bila dilakukan secara simultan.

b. Jika probabllltas < 0,05; maka HO ditolak dan HI
aR,secara simultan.

Uji Determind

Untuk] ,
regresi yang tgrbe 5 ltm mewakili kelompok data hasil
observasi, pel il1hat sa&mal seberapa jauh model yang
terbentuk mah3 dkan kondisi yang sebenarnya.

Dalam anallﬁfwﬁy enal dengan nama Koefisien
Determinasi Selain itu Koefisien Determinasi

\jéﬂ a )A turunnya Y yang
dlterang:,kanlgrg_p linter X (berapa bagian
keragaman dalani variabe yang dapat dijelaskan oleh

beragapful ol Ehfind Feridosi XN\

Uji Koefisien Determinasi di mana nilai yang
mendekati angka satu berarti variabel-variabel independen

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen. Namun,
model koefisien determinasi memiliki kelemahan yakni bias
terhadap jumlah variabel independen yang di masukkan ke
dalam model. Oleh karena itu dalam penelitian ini
menggunakan nilai dari Adjusted R* untuk mengevaluasi
mana model regresi terbaik.
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Uji determinasi (R?) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R?)
adalah antara nol dan satu (0<R’<1). Nilai (R’) yang kecil
menggambarkan bahwa kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
amat terbebas. Nilai yang mendekati satu menggambarkan
bahwa variabel-variabel independen dapat memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.'*’

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

7bid., hlm. 21.



BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menunjukan nilai

rata-rata (mean), nilai maksimum dan minimum, serta nilai
standar deviasi pada penelitian. Metode yang digunakan dalam
pengambilan sampel penelitian ini diambil secara purposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
atau kriteria-kriteria tertentu. Dari kriteria yang telah ditentukan
maka terpilih 12 BUS yaitu terdiri dari PT Muamalat Indonesia,
PT Bank Syariah ) mnlcﬁlﬁ‘,é]ﬁ‘f Ba
Syariah, PT BRI S Sari; ]
Jabar Banten Syar

Mega Syariah, PT BNI
Syariah Bukopin, PT Bank
arlah PT Bank Vlclona

Syartah dan PT Bank

Variabel d@gﬁ%@%@‘ penelitian ini ddalah Zakat

Perusahaan, sedangkan variabel independennya adalah Net

P A PHINAEFR D) Tt @00, Oprin
Income Retur n sl::]m 7 Ol) dan Islamic Social
Reporting (ISR). Ax isis statistik deskriptif

dipercch NI A

88
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Tabel 4.1
Statistik Deskriptif
Variabel | Mean | Maksimum | Minimum Stan.d af' N
Deviasi

NPM 7,63 81,80 -281,80 48,54 64
ROA 0,84 10,79 -20,13 3,94 64
OIROI 1,18 10,8 -13,33 3,10 64
ISR 0,85 0,90 0,77 0,04 64
ZAKAT | 21,42 24,20ﬁm 1,08 64

nilai minimum -281,80% yakn
dan maksimum 81,80% di N4y

li-Maybgpk Syariah tahun 2015
yariah tahun 2012. Nilai

standar deviasi a*iﬂjm' 'I:rn ngmenunjukkan
bahwa data varng)e N meriliki ﬂﬁm “dan

memiliki keragaman yanlsjl_ut'AgM

Variabel Retyrr &A sels (R 1
minimum -20,13% lm anl

]:n iliki nilai
IA;. un 2015, nilai

maksimumnya sebesar 10,79% yakni di BTPN Syariah tahun

2018. Nilai rata-rata 0,84% dengan standar

deviasi 3,94%. Nilai

standar deviasi variabel ROA melebihi nilai mean menunjukkan

bahwa data variabel ROA memiliki banyak
memiliki keragaman yang begitu tinggi.

fluktuatif dan

Variabel Operating Income Return On Investment
(OIROI), nilai minimum yang dimiliki -13,33% terdapat di
Maybank Syariah tahun 2018, sedangkan untuk nilai maksimum
OIROI sebesar 10,82% yakni di BTPN Syariah tahun 2018 dan
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rata-rata 1,18% dan standar deviasinya 3,10%. Nilai

standar deviasi pada OIROI melebihi nilai mean, menunjukkan
bahwa data variabel OIROI memiliki banyak fluktuatif dan
memiliki keragaman yang begitu tinggi.

Nilai variabel Islamic Social Reporting (ISR) memiliki
nilai minimum 0,77% terdapat di Bank Mega Syariah,
maksimum 0,90% di Bank Syariah Mandiri tahun 2018, Bank
Muamalat Indonesia di 2012 dan 2018, BRI Syariah, Bank Jabar
Banten Syariah, BCA Syariah, Bank Victoria Syariah, dan Bank
Panin Syariah, rata-rata 0,85% dan standar deviasi sebesar
0,04%. Nilai standas de¥ifsMvariibel OIROI melebihi nilai
mean, menunjukk bal z ariabel OIROI cukup baik dan
tidak memiliki ba %ﬂ gkt f schingga akan menghasilkan
hasil analisis yang 2ukuj

Variabel gkal Puthisahan, pada tabel di atas

menunjukan bahw%%@mum Syariah, memiliki nilai

minimum 19,37 Juta pada Bank Victoria Syariah tahun 2012,

sedang@ Ninﬂis*%Ssar 24,20 Juta yakni
terdapat di BTP m tahun 2018. Nilai rata-rata (mean)
yang dimiliki za A yarlah adalah sebesar 21,42
Juta den&,a R@N’ 1Ia1 standar deviasi
variabel za lat tidak melebihi nilai mean menunjukkan bahwa
data variabel zakat cukup baik dan tidak memiliki banyak
fluktuatif sehingga akan menghasilkan hasil analisis yang cukup
baik.

Hasil Penelitian

1. Analisis Regresi Data Panel

a. Estimasi Metode Common Effect Model
Model ini merupakan pendekatan model data

panel yang paling sederhana karena hanya
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mengkombinasikan data time series dan cross section
dalam bentuk pool.
Tabel 4.2

Estimasi Metode Pooled Least Square

Variabel Prediksi Koefisien Probabilitas Kesimpulan
Constant) 3,102,098 0,0000
{PM Negatif | -0,021025 10,0000 Diterima
R0A Positif 0,239471 0,0011 Diterima
)IROI Positif 0,057341SEAM - 33250 Ditolak
SR Negatif | -11,291 § & éﬂ 0000 Diterima
Mjusted - _ g 525731 % 2
-Squared ’ > V l"]

Sumber: data sdfnde}; ngrywluh 2020.

parsialgb
denga

Berdasark

1%

«iyptas, secara statistik
terdapat tiga di antara em dt eu ah bebas yang secara
p p P yang

SR S LT Ao,

ariabel X1
dan X4 =

0,0000. Ketiga \Iastl_ltAbMemlhkj nilai

probabilit
X3 dalam

dangkan variabel
rpengaruh

pada Y hal ini dikarenakan nilai probabilitasnya lebih
dari 0,05. Secara simultan seluruh peubah bebas
berpengaruh signifikan terhadap Y. Hal ini dikarenakan
nilai R-Squarenya 0,525731 atau 52,57% variasi Y

disebabkan oleh peubah bebas dalam model.
Estimasi Metode Fixed Effect Model (FEM)

Fixed Effect Model mengasumsi bahwa
terdapat efek yang berbeda antar individu.
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Tabel 4.3
Estimasi Fixed Effect Model

Variabel Prediksi Koefisien Probabilitas Kesimpu)
(Constant) 29,18106 0,0000
NPM Negatif | -0,008774 0,1011 Ditolak
ROA Positif 0,054759 0,5166 Ditolak
OIROI Positif 0,077568 0,0909 Ditolak
ISR Negatif H 0,0030 Diterims
Adjusted _  ce7747 |

R-Squared

Sumbet

Z
2
dey yang diolah 2020
B a[E)J 4.3 di atas, interpretasi

model FE el OLS terdapat persamaan

yaitu padﬁ”ﬂﬂM@l} dan memiliki perbedaan pada

nilai intersepnya. Variabel X1dengan nilai

UMME&R@IWAS& X3 = 0,0909; dan
X4 =0, 13 Varigbel X1, X2 dan X3 memiliki nilai
probabili lméé ri 0,05 hal ini menunjukkan
ki!M @@Nﬁgﬂmm secara signifikan
terhadap variabel Y pada model Fixed Effect Model.
Sehingga hanya satu variabel yang berpengaruh secara
signifikan terhadap Y, yaitu variabel X4 karena nilai
probabilitasnya lebih kecil dari 0,05.

c. Estimasi Random Effect Model (REM)
Pendekatan dengan menggunakan Random

Effect Model sebagai pendorong berkembangnya model
regresi data panel.

Tabel 4.4



Estimasi Random Effect Model
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Vatialiel Prediksi Koefisi Probabili Kesimpul
en tas an
(Constant) 30,26g9 0,0000
NPM Negatif | -0,014803 0,0015 Diterima
ROA Positif 0,1 4731 4 0,0443 Diterima
OIROL | pogiar e 0,1423 Ditolak
ISR Negatif -10,1@32 % 0,0000 Diterima
-s, o % (0]
R-squared 0.347938 & vu S
2 | | i
Sumber: data s¢mddAkangslfolah 2020.

d.

Berdasarkiin.
AL
X1 =0,0015: X2 =0,

0,0001 i i
RV BTN

model REM

|\
berpengaruh secl&gniAMadap variabel Y.

005 mend Ve SN 45

dar1 0,

A3

tidak berpengaruh pada Y.
2. Pemilihan Estimasi Regresi Data Panel

Uji Chow

ey Jatas, nilai probabilitas
X3=0,1423; dan X4 =
ebih kecil

h besar dari
abel tersebut

Uji Chow uji yang dilakukan untuk menentukan
model yang paling tepat di antara Common Effect
Model atau Fixed Effect Model disusun hipotesis

sebagai berikut:

1) HO = menggunakan model Common Effect
2) HI = menggunakan model Fixed Effect




Tabel 4.5
Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic Probabilitas
Cross-section IF 3,782986 0,0006
Cross-section Chi- 30.055054 0,0000

square

Sumber: data sekunder yang diolah 2020.
Pada tabel di atas nilai Chi Square hasil output
iet 034, nilai probabllltasnya 0 0000
ISLAM
lebih kec l‘<’[dar1 0,05 ma
dan modefya i

i ai-yaitu uji yang dilakukan untuk
mcnentu%ﬁqﬁﬁﬁwg y tepat di antara Fixed Effect

Model atau Random Effect Model untuk mengestimasi

Lo, firsibod SipdidisenSni berikut
1) HO model Random Effect
2) HI @&&h“wdel Fixed Effect
IND ONEbds A

Hasil Uji Hausman

Chi-Sq. -
Test Summary Statistic Probabilitas
Cross-section 5.025998 0.2846
random

Sumber: data sekunder yang diolah 2020,
Nilai Chi Square pada tabel di atas
menunjukkan 5,025998 dengan nilai probabilitasnya
0,2846. Oleh karena nilai probabilitas > 0,05 maka H1
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ditolak, kesimpulannya di antara Random Effect dan
Fixed Effect, model Random Effect lebih baik dalam
memprediksi pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat.
Uji Lagrange Multiplier

Uji lagrange multiplier yaitu uji yang dilakukan
untuk menentukan model yang paling tepat di antara
Common Effect Model atau Random Effect Model
untuk mengestimasi data panel maka disusun hipotesis
sebagai berikut:
1) HO=mengg malé%xlT ﬁ‘l’b"de} ommon Effect
andom Effect

2) HI = mengg ﬁak d
Ta

Hasil Uji Lag hnge ltl]ﬂ r

TesPHydthesis |
Crosﬁ’}}éﬂﬂﬁ]}ﬂj@] Time Both

Breusch-Pagan 0,966903 0,32927 7.296173
| 3B 0,0069

Sumber: data wl‘undc %E (11015111
Nilai pr i lag,lange multiplier

adalah sebl:Nw)@ NE’S"IA” probabilitas <

0.05 maka HO ditolak, jadi di antara Random Effect

dan Common Effect, model Random Effect lebih baik

dalam memprediksi pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat. Berdasarkan hasil pemilihan model

regresi panel:

1) Common Effect vs Fixed Effect: terpilih Fixed
Effect

2)  Fixed Effect vs Random Effect: terpilih Random
Effect
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3) Common Effect vs Random Effect: terpilih
Random Effect
Dari pemilihan model regresi yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan model terbaik yang digunakan
adalah Random Effect Model.

Dalam penelitian ini menggunakan regresi data
panel di mana data panel adalah gabungan antara data
runtut waktu dan silang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel NPM, ROA,
OIROI dan ISR-terhadapjumlah zakat perbankan syariah
di Indonesia.

Ringka

A

Variabel Koefisien Probabilitas

MV ER SIS 00000
ISL AM,OM

oo olE S oms
ROA 27143 0.0443

OIROI 0,065748 0,1423
10,38
ISR 432 0,0001
Adjusted R-
squared 0,347938
F-statistic 9.404134
Prob (F-
statistic) 0,000006

Sumber: data sekunder diolah, 2020



97

3. Uji Statistik t
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh

satu variabel penjelas atau independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian
hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan tingkat
signifikansi sebesar 0,05 (a = 5%) atau tingkat keyakinan
0,95. Keputusan Uji t ini adalah jika probabilitas > 0,05;

~ maka HO diterima dan jika probabilitas < 0,05; maka HO

ditolak.
Tabel49
Hasil Uj Staﬁsﬁl('v} 5
e 2
Hipotesa Koefisien | tas Hasil
= »| | Berhubungan negatif,
H1 -0,014803 |2 00015 | Signifikan
jﬁUJMDJ@J Berhubungan positif,
H2 0,147143 ~0,0443 Signifikan
H3 Q)N}&/ E RS TASShubungan
4 Berhubungan negatif,
H4 -10,38432 I's I— ﬁbM Signifikan

Sumber: Penulis, 2MDONES A

Net Profit Margin (NPM)

Hasil uji t pada tabel 4.9 di atas untuk variabel
NPM terhadap jumlah zakat, menunjukan bahwa nilai
probabilitas pengaruh Net Profit Margin terhadap
Jumlah Zakat adalah sebesar 0,0015 dan koefisien
regresi bertanda negatif, oleh karena nilai probabilitas
yang diperoleh < 0,05 dan koefisien regresi bertanda
negatif maka disimpulkan bahwa NPM berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap jumlah zakat perbankan
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syariah. Semakin tinggi NPM perusahaan maka justru
semakin rendah jumlah zakat perbankan syariah.
Return On Assets (ROA)

Pada tabel 4.9 untuk hasil uji t variabel
ROA terhadap jumlah zakat, nilai probabilitas
pengaruh ROA terhadap Jumlah Zakat adalah sebesar
0,0443 dan koefisien regresi bertanda positif, oleh
karena nilai profitabilitas yang diperoleh < 0,05 dan
koefisien regresi bertanda positif maka disimpulkan
bahwa ROA - : u engaruh positif dan SIgmﬁkan

H sil ujiZé¥ada fabel 4.9 untuk variabel OIROI
terhadap J%M@knunjukan bahwa nilai

probabilitas pengaruh Operating Income Return On

UMWER@I&H‘ zAtSrbankan syariah
adalah s lgll-) & Olgh karena nilai probabilitas
yang di 1 disimpulkan bahwa OIROI
tid N@@Negrﬁmdap jumlah zakat
perbankan syariah.

Islamic Social Reporting (ISR)

Variabel ISR memiliki nilai probabilitas
sebesar 0,0001 dengan koefisien regresi bertanda
negatif, oleh karena nilai probabilitas yang diperoleh <
0,05 dan koefisien regresi bertanda negatif maka
disimpulkan bahwa ISR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap jumlah zakat. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi ISR maka semakin rendah
jumlah zakat perbankan syariah.
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Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya bertujuan untuk
menunjukan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel independen.
Berdasarkan uji F yang dilakukan pada variabel Net Profit
Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Operating
Income Return On Investment (OIROI) dan Islamic Social
Reporting (ISR) terhadap variabel zakat, didapat nilai
probabilitas sebesar 0,000006 dengan F statistik sebesar
9,404. Oleh karena niléj pl‘ﬁbﬁ'l‘ﬁta% 1 F < 0,05 maka

zakat. ) ﬂjﬂ]@’

Uji Determinasi (R7)

Uji @NIIWE Rls Wﬁlsberapa
Jauh kemampuan mod Tﬂl:.?i menerangkan variasi
variabel dependen, N A-Mnninasi (R%) adalah
antara nol dan 7 it (@7 ) yaug kecil
menggambarka‘rmmmggswlabe -variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu menggambarkan
bahwa variabel-variabel independen dapat memberikan

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.'”’

"' Agus Widarjono, Ekonometrika Pengantar dan Aplikasinya
Disertai Panduan Eviews, Edisi Keempat (Yogyakarta: UPP STIM
YKPN, 2017), hlm. 24,
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Hasil output Adjusted R-Squared menunjukkan
angka 0,347938 artinya 34,79% variasi zakat disebabkan
oleh peubah bebas dalam model yaitu variabel Net Profit
Margin (NPM), Return On Assets (ROA), Operating
Income Return On Investment (OIROI) dan Islamic Social
Reporting (ISR). Sedangkan sisanya (100% - 34,79%=
65,21%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak di
masukkan dalam model.

Persamaan Regresi:

Y =30,261 - 0,0148 03471 X2 +0,0057 X3 - 10,384 X4
Dengan:

Y = Jumlah Zaka
X1 =NPM

X2 =ROA

X3 = OIROI — N
X4 = ISR SRS

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel tersebut di atas

daUNkMEB HFEAS
Konsta I menunjukkan bahwa jika
variab 1§1I‘D'EA1 penden (NPM, ROA, OIROI, dan
IW@@]FH‘ES{IAnenEaIaml perubahan

(konstan) maka nilai Y (Zakat) adalah sebesar 30,261
satuan.

b. Koefisien variabel NPM (X1) sebesar -0,0148 berarti
setiap kenaikan variabel NPM sebesar 1 satuan, maka

jumlah zakat akan turun sebesar -0,0148 satuan dengan
asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan atau
konstan.

c. Koefisien variabel ROA (X2) sebesar 0,1471 berarti
setiap kenaikan variabel ROA sebesar 1 satuan, maka
jumlah zakat akan turun sebesar 0,1471 satuan dengan
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asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan atau
satuan.

d.  Koefisien variabel OIROI (X3) sebesar 0,0657 berarti
setiap kenaikan variabel OIROI sebesar | satuan, maka
Jumlah zakat akan turun sebesar 0,0657 satuan dengan
asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan atau
satuan.

e. Koefisien variabel ISR (X4) sebesar -10,384 berarti
setiap kenaikan variabel ISR sebesar 1 satuan, maka
jumlah zakat akan turun sebesar -10,384 satuan dengan
asumsi variabel la 't?h’ﬂ"ﬁ'nenalami perubahan atau
satuan. -

Z
Pengaruh  Net Prof>M( i Ehadap jumlah zakat
perbankan syariah

Tabel 4.9 padg{ﬂ‘%gj#@ﬂh nilai probabilitas =

0,0015 lebih kecil dari o = 0.05 dan nilai koefisien regresi =

0014803, |_| \ A= FROGHRRA, wa NP
berpengaruh negatif ignifikan terhadap jumlah zakat.
Dengan demikian gigAMan bahwa Net Profit
Margin (NPMIW@N $ nhkan terhadap
jumlah zakat ditola asil penelitian mi mendukung
penelitian  Anis  Ulfa Asmaryani tahun 2017 yang
mengindikasikan semakin tinggi NPM perusahaan maka
semakin rendah zakat perbankan syariah. Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alvian
Hidayah tahun 2017 yang menemukan bahwa NPM
memiliki efek negatif dan signifikan terhadap harga saham
perusahaan.

Laba bersih merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi besarnya NPM. Hubungan yang negatif ini
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dikarenakan kenaikan pendapatan operasional yang lebih
besar dibandingkan kenaikan laba bersih, hal ini justru akan
menurunkan rasio NPM, sedangkan di sisi lain naiknya laba
bersih akan meningkatkan jumlah zakat perbankan syariah.
Hal ini berarti manajemen mengalami kegagalan dalam hal
operasional dan ini akan mengakibatkan berkurangnya
kepercayaan investor maupun nasabah kepada perusahaan.
Beberapa bank yang mengalami kerugian pada periode
tertentu yakni Bank Jabar Banten Syariah, Maybank

Syariah dan B riah

Berza ibadah kepada Allah SWT
sebagai bent distribusi kekayaan berupa harta
benda, bagi enuhi syarat-syarat berzakat.

Pada hakik gya Al irta tersebut  mengalir  tidak
saja. Adapun golongan orang-

mengendap di>
11 zakat tertuang dalam Alquran:

orang yang b“’" £

l,{’ r :"'f i

o wﬁrﬁb‘AMw oAl BT g
INDONESIA . . .

)..JLCA.UJ AJ.H

e >

3. \J.u_Uu_s.L.,aJlLuia

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (QS. At-Taubah: 60)
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Zakat merupakan harta yang ditetapkan oleh
pemerintah kepada masyarakat umum baik individual
maupun perusahaan yang sifatnya mengikat. Harta tersebut
dialokasikan untuk delapan golongan yang telah ditentukan
Allah SWT dalam Alquran. Pada hakikatnya kedudukan
harta tidaklah mutlak bagi pemiliknya melainkan adanya
tugas sosial yang wajib ditunaikan yaitu berzakat didukung
oleh SET (Syariah Enterprise Theory) yaitu khalifatullah fil
ardh yaitu manusia menciptakan dan mendistribusikan
kesejahteraan baik secara materi maupun spiritual kepada
sesama maupun alam(‘seniesta’ Serth menempatkan Allah
10T Hal ini menunjukkan
bahwa SET memiliki irti KEpedlian pada sesama sangatlah

Szgna!hng Thdoty i kan jika ingin menarik

investor untuk berm\@jﬂ&gﬂﬂ@{empengamhl prospek

nilai perusahaan maka wajib bagi bank syariah memberikan

signal ben@ N*W ERaS*EFA@&Ianjutan.m
Namun hasil penelitiap=ini, tidgk s a bank syariah yang
telah mempublikasflgr—hAﬂeuangannya sudah
membayarkan WD@NE S'lﬁ tertentu bank
syariah tersebut mengalami kerugian.

Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap jumlah zakat

perbankan syariah
Tabel 4.9 pada H2 diperoleh nilai probabilitas =
0,0443 lebih kecil dari 0,05 dan nilai koefisien regresi

"lwan Triyuwono, “Akuntansi Syariah dan Koperasi Mencari
Bentuk dalam Bingkai Metafora Amanah™. Jurnal Akuntansi dan
Auditing Indonesia, Vol. 1, No. 1, 2001.

®lbid, hlm. 36,
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0,147143. Hasil ini menunjukkan bahwa ROA berpengaruh
positif dan signifikan terhadap jumlah zakat. Dengan
demikian, H2 yang menyatakan bahwa Return On Assets
(ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah
zakat diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Ahmad Nurul Muammar, yang hasilnya ROA
mempengaruhi kemampuan zakat. Penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Anci Lestari, pengungkapan zakat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
akat-pada-penelitian ini meningkat dengan
mcnmg,kamy ?set/lkexayaq yang d1m111k1 bank dengan

J\_))“‘-‘f °5)u-

“dan ses ERS:I-, kagmit berikan agar Dia
emmry iTx T@\ ka Riba itu tidak

menambah i$ Si! I%HM:M apa yang kamu berikan
berupa zak !mg aksudkan untuk mencapai
keridh @GNE@i q#mat demikian) [ltulah
()rang—tng vang melipat gandakan (pahalanya)™. (QS.
Ar-Rum: 39).

Ayat di atas menjelaskan Allah SWT melipat
gandakan pahala dan balasan bagi harta yang disalurkan
untuk berzakat, dengan niat untuk mendekatkan diri kepada
Allah. Bagi yang melaksanakan berzakat mendapatkan
harta yang bertambah dan berkembang, yaitu berupa nilai
keberkahan dari harta yang telah dizakati seperti nilai
manfaat yang dapat dirasakan oleh penerima zakat secara

-

3
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berkelanjutan sekaligus memberikan rasa puas dan
ketenangan bagi yang melaksanakannya. Perusahaan yang
melaksanakan zakat akan merasakan keberkahan dan tidak
perlu dikhawatirkan zakat akan mengurangi aset/kekayaan
sehingga menyebabkan perusahaan bangkrut.

Dalam filantropi agama Islam, laba yang diperoleh
perusahaan adalah amanah yang diberikan oleh Allah SWT
agar dimanfaatkan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.
Muslim yang berkelebihan dianjurkan agar berbagi sesama
muslim yang membutuhkan sebagai bentuk konsep Sharia

perusahaan dengan
pembayaran zakat sahaan }% g diberikan kepada

penelitian ini sesuai (fengas PSET yang menyatakan

bahwa menempatkan@%ﬁ@] sebagai stakeholder
tertinggi, sedangkan pengelola zakat menjadi penghubung

antara mu@Nﬁlnv ER’& hadr AaSerjaminnya
sesuatu yang diaman dan yang diberi amanah.
Sesuai dengjgjeﬁérm, bahwa perusahaan
vang berkualit f an memberikan
sinyal pada pasgﬁggﬁgﬁiﬁharapkall dapat
membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan
buruk.'* Pada penelitian ini Bank Syariah telah
memberikan  sinyal pada pasar dengan  segera

mempublikasikan laporan keuangan untuk menunjukan
kepada pihak internal maupun eksternal bahwa bank syariah

""Hartono Jogiyanto, “Hubungan Teori Signaling dengan
Underpricing Saham Perdana di Bursa Efek Jakarta™. Jurnal Bisnis dan
Manajemen, Vol. 5, No. 1, 2005, him. 35.
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telah berorientasi pada zakat dalam kinerja keuangannya.
Dalam hal ini pencapaian laba yang maksimal merupakan
sasaran dan pencapaian, sedangkan zakat adalah tujuan
akhir.
Pengaruh Operating Income Return On Investment (OIROI)
terhadap jumlah zakat perbankan syariah

Tabel 4.9 pada H3 diperoleh nilai probabilitas =
0,1423 lebih besar dari 0,05 dan nilai koefisien regresi =
0,065748. Hasil ini menunjukkan bahwa OIROI tidak
jumlah zakat. Dengan demikian, H3
yang menyat kansb'%wa/ Wperating Income Return On
rpBrgamh positif dan signifikan
gclak. Zakat yang dikeluarkan
merupakan mkesuai dengan syariat Islam
didukung oldR® nterprise  Theory (SET) yang

terberituk dax@j&ﬂﬁ@gﬂ ep yang menyatakan bahwa
konsep Islam terdiri dari konsep zakat, konsep keadilan,

kon@Nh\@&tEﬂ@l&ﬁlﬁm& jawab dan konsep
falah.
Teorl%Lnul@Myatakan bahwa perusahaan

hams g a sar, dengan memberikan

Investment (
terhadap jum %1

laporan keuangan perusahaan guna menank minat investor
untuk melakukan investasi sehingga mempengaruhi prospek
nilai perusahaan.'”® Namun dalam penelitian ini
pengungkapan OIROI tidak mampu dalam memberikan
tambahan informasi yang diperlukan, disebabkan dalam
komponen total aktiva terdapat aset-aset pengurang zakat
misalnya pada aset tetap. Faktor lain yang memungkinkan
disebabkan oleh aset yang dimiliki perusahaan besar namun

"5 1bid, h. 36.
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laba operasional yang dimiliki perusahaan kecil, hal ini
disebabkan karena tingginya biaya atau beban-beban yang
dikeluarkan pihak bank syariah sehingga OIROI tidak
memiliki pengaruh terhadap jumlah zakat. Hal ini berarti
manajemen mengalami kegagalan dalam hal operasional
dan ini akan mengakibatkan berkurangnya kepercayaan
investor untuk berinvestasi dalam perusahaan.
Pengaruh Islamic Social Reporting (ISR) terhadap jumlah
zakat perbankan syariah

iperoleh nilai probabilitas =

ahwa ISR berpengaruh
mlah zakat. Dengan

Hasitif dan signifikan

terhadap jumlah za@} ,M@JHasil penelitian  ini
mendukung penelitian Nisrina Widayuni dan Puji Harto

yang menw V@R SIqu~ Al&dtlf antara
tingkat pengungkap ingkat /everage. Penelitian
ini juga sejalan de SﬁeA harles dan Chariri,
pengungkapan WN Eﬂ‘ ﬂniliki pengaruh
negatif terhadap profitabilitas.

Zakat yang dikeluarkan merupakan amanah dan
sesuai dengan syariat Islam didukung oleh Sharia
Enterprise Theory (SET) yang terbentuk dari konsep-
konsep yang menyatakan bahwa konsep Islam terdiri dari
konsep zakat, konsep keadilan, konsep kemaslahatan,
konsep tanggung jawab dan konsep falah. Signalling
Theory menyatakan bahwa perusahaan harus memberikan
sinyal kepada pasar, dengan memberikan laporan keuangan
perusahaan guna menarik minat investor untuk melakukan
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investasi  sehingga  mempengaruhi  prospek  nilai
perusahaan.'”®  Para  stakeholder ~muslim tentunya
membutuhkan inisiatif pengungkapan CSR yang sesuai
konsep Islam untuk menghubungkan akuntabilitas dan etika
bank ke stakeholdernya. Pengungkapan aktivitas tanggung
jawab sosial suatu perusahaan dalam laporan keuangannya
akan meningkatkan profitabilitasnya, hal tersebut dapat saja
terjadi karena aktivitas tanggung jawab sosial merupakan
investasi bagi perusahaan demi keberlangsungan dan
pertumbuhan pen

zakat perba: @ \,--—- Hal ini dikarenakan zakat
merupakan sé

schingga pengrnglépan l€bih ditekankan pada sub item

tanggung Ja\a@:ﬂ%ﬁﬂj@‘mahaan seperti pengungkapan

keuangan dan investasi, produk, karyawan, kegiatan sosial

Se@NI’M@R&IWA@ perusahaan, dan
lingkungan r ya buk pada jumlah zakat perusahaan.
Perbankan %A lam  manajemen  kurang
memaliN@ONEl@leAakat perusahaan, bank

syariah cenderung melakukan pengungkapan ICSR dalam
hal yang mendukung image positif.

2 1bid, h. 36.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, uji hipotesis dan

pembahasan terhadap variabel di dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa:

€.

Net  Profit Margin (NPM) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap jumlah zakat perbankan syariah di
Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas =
0,0015 < 0,05 dan koefisien regresi bertanda negatif, maka
semakin tinggi NPM perusahaan justru semakin rendah
Jjumlah zakat perbanka
Return On Assets (RO
terhadap jumlah zakat
probabilitas = 0,0443

positif, maka disimp

perusahaan maka Senl,ﬁﬁilj M@ nlah zakat pexbankan

syariah di Indonesia.

Operating @N c $ (SROI ) tidak
berpengaruh rha p ju ah zZ erbankan syariah di
Indonesia. Nilai problaé M> 0,05 dan koefisien
regresi bertan my, komponen total
aktiva lerdapam@egwa§ mlsalnya pada

aset tetap. Aset yang dimiliki perusahaan besar namun laba

operasional yang dimiliki perusahaan kecil.

Islamic Social Reporting (ISR) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap jumlah zakat perbankan syariah di
Indonesia. Nilai probabilitas = 0,0001 < 0,05 dengan
koefisien regresi bertanda negatif. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi ISR maka semakin rendah jumlah
zakat perbankan syariah di Indonesia.

109
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka

saran yang dapat diberikan, antara lain:

1.

Bagi Objek Penelitian

a. Perbankan Syariah perlu meningkatkan kesadaran akan
berzakat, dalam hal mengelola dan menghasilkan laba
operasionalnya karena akan mempengaruhi dana zakat
yang dihasilkan bank. Selain itu meningkatkan
kepercayaan masyarakat dan menarik investor untuk

nya pada perusahaan juga perlu

diperhati

b. Tingkat Income Return On Investment
harus di nz¢ermat oleh pihak manajemen,
Perbankay eflu meningkatkan pencapaian
laba  ydng I merupakan sasaran dan

pencapan@jlﬂgttﬁﬂ@it adalah tujuan akhir suatu

perusahaan. Alasan lain bahwa zakat diperhitungkan

UNFME;R;S*T\AS'&IHU laba sehingga
secara ‘Sje_luAMumrja perusahaan  harus
ditinng mendapatkan  zakat  yang
"INEONE SIA

c. Perbankan  Syariah  dapat  memperluas  dan
memperhatikan alokasi dana kepada sektor prioritas
seperti sektor riil atau penyertaan pada surat-surat
berharga dan sebagainya, dengan mempelajari peluang
pasar dan kondisi ekonomi.

Peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas objek

penelitian seperti pada Perbankan Syariah yang terdapat di

negara-negara mayoritas muslim selain  Indonesia.

Sebaiknya variabel penelitian dapat

ditambahkan rasio keuangan utama perbankan lainnya,
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yang memiliki keterkaitan untuk mengoptimalkan kinerja
perbankan syariah.

Bagi pihak akademisi dan praktisi perbankan
dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai
salah satu rujukan atau sumber referensi terkait
dengan manajemen keuangan perbankan serta dalam hal
penyelesaian  masalah-masalah terkait pengaruh NPM,
ROA, OIROI dan ISR terhadap jumlah zakat Perbankan
Syariah.

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



DAFTAR PUSTAKA

Ajija, Shochrul R, dkk., 2011, Cara Cerdas Menguasai Eviews, Cet.
I, Jakarta: Salemba Empat.

Amirah., Teguh Budi Raharjo., 2014, “Pengaruh Alokasi Dana Zakat
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah™, Seminar
Nasional dan Call For Paper Program Studi Akuntansi-
FEB UMS, 25 Juni 2014.

Andriyanto, Irsad., 2014, “Pemberdayaan Zakat dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Umat”, Jurnal ZISWAF,
Vol. 1, No. 2, Desember 2014.

Pene!ttum Eke kgn i is, EdlSl Pertama Cetakan
Pertama, Jakarta: Rajawah Pers.

Brigham., Hq Vﬁ% W 1en Keuangan, Edisi
enerjen ullanto akarta: Salemba

Empat.

Firmansyah, Irn lmm 13, “Pengaruh
Profi i§‘ ardn Zakat pada Bank

Umum Syariah di Indonesia dengan Ukuran Perusahaan
Sebagai Variabel Moderasi”. Jurnal Liquidity Vol. 2, No.
2, Juli-Desember 2013, Siliwangi: Universitas Siliwangi.

Ghozali, Imam., 2014, Structural Equation Modeling, Metode
Alternatif dengan Partial Least Square (PLS), Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Hafidhuddin, Didin., 2002, Zakat dalam Perekonomian Modern,
Jakarta: Gema Insani Press.

112



113

Harahap, Sofyan., dkk., 2005, Akuntansi Perbankan Syari'ah.
Jakarta: LPFE Usakti.

Hendratmoko, Agung., Abdul Muid., 2017, “Pengaruh Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan Penjualan terhadap
Pengungkapan ICSR Lembaga Keuangan Syariah di
Indonesia™, Diponegoro Journal of Accounting, Vol. 6,
No. 4, 2017.

Indrawijaya, Sigit., 2016, “Peran Kampanye Social Marketing
terhadap Keputusan Masyarakat untuk Membayar Zakat
melalui Lembaga Amil Za
Universitas Jambi.

Jayanti, Winda Tri, dkk., 2016, ﬁ’e
terhadap Zakat Bank ﬁi @mSYariah yang terdaftar di
Bank Indonesia perlé: 20 ” 701@ Jurnal Akuntansi,
2016, Palembang: Ju sal Muntangi STIE MDP

Palembang. ’)’i“”ﬂj&’jﬂj@]

Jumingan., 2006, Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: PT Bumi

ase. - UNIVERSITAS

Kasmir., 2014, Analisis Laparan Keyangan, Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada rgLAM

Kusmano. Arif.. 2014, asional dalam
Penghlmpunan Dana Zakat, Infaq dan b aqoh™. Jurnal
Pandecta, Vol. 9, No. 2, Januarl 2014.

Masulah, Siti., dkk., 2015, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan
terhadap Kemampuan Zakat pada Bank Syariah™, e-Jurnal
Riset Manajemen, Malang: Universitas Islam Malang,
2015.

Mukhlis, Ahmad., Irfan Syauqi Beik., 2013, “Analysis of Factors
Affecting Compliance Level of Paying Zakat: A Case
Study in Bogor Regency”. Jurnal al-Muzara’ah, Vol. 1,
No. 1, 2013.

at”", Disertasi, Jambi:

erja Keuangan




114

Najmudin., 2011, Manajemen Keuangan dan Aktualisasi Syar 'iyyah
Modern, Yogyakarta: CV. ANDI OFFSET.

Widayuni, Nisrina., Puji Harto., 2014, “Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Pengungkapan Corporate Sosial
Resposibility pada Perbankan Syariah di Indonesia dan
Malaysia”, Diponegoro Journal Of Accounting Vol. 3,
No.2, 2014.

Nurhasanah, Siti., 2018, “Akuntabilitas Laporan Keuangan Lembaga
Amil Zakat dalam Memaksimalkan Potensi Zakat™, Jurnal
Hmu Akuntansi No. 2, Agustus 2018.

Perkasa. Prasnugrala, %b? alisis Pengaruh Rasio-rasio

g : -
Keuangan terha(ia tap a Bank Umum di Indonesia™,
Disertasi, Semaian gD 1Pz 2007

Pramuka, Bambang Aglss.. “Fg_i( or-Faktor yang
Mempengaruki te ‘
Umum Syan‘ﬁ”’“.
Purwokerto.

Prayoga, CeUNI\{eE‘RI&tmsengamh Kinerja
Keuangan m l& n terhadap Pengumpulan
Zakat pada Mlah di Indonesia dengan
dimo'ND@NEn%lMdunmn Accounting
Review, Vol. 3, No. 2, 2018.

Rhamadhani, Rika Febby., 2016, “Pengaruh Zakat Terhadap Kinerja
Perusahaan: Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah Di
Indonesia™, Jurnal Studia Islamika Vol. 13, No. 2
Desember 2016, Palu: Universitas Tadulako.

Septiarini, Dina Fitrisia., 2011, “Pengaruh Transparansi dan
Akuntabilitas terhadap Pengumpulan Dana Zakat, Infaq
dan Shadaqah pada LAZ di Surabaya™, AKRUAL Jurnal
Akuntansi, Vol. 2, No. 2, Februari 2011.



115

Sidik, Ichwan., Reskino., 2016, “Zakat and Islamic Corporate Social
Responsibility: Do These Effect the Performance of
Sharia Banks?”, Journal of Economics and Business, Vol.
1 No. 2, Mei-Agustus 2016.

Sudana, Made., 2015, Manajemen Keuangan Perusahaan Teori &
Praktik, Edisi 11, Jakarta: Erlangga.

Sujarweni, V. Wiratna., 2015, Metodelogi Penelitian Bisnis dan
Ekonomi, Yogyakarta: Pustaka Baru Press.

Wardani., Arifin., 2016, “Islamic Corporate Social Responsibility
Disclosure, Reputasi dan Kinerja Keuangan : Studi pada
Bank Syariah di Indofigsia™ Hitnal Mkuntansi & Auditing
Indonesia, Vol. 20 N<_.[ 1 5

Triana, Dien.. Andi Nurul Istya g,
terhadap Nilai Perusg %an
Pemoderasi”, SemindPHagiMRenelitian (SNP2M),

Trisnawati, Rina., 2012, “Pengukuran Tanggung Jawab Sosial

PerusahaMNarV ER g‘@ﬂgﬂll Vol.

16, No. 2 Desembe

i

------- .. 2001, “Metafora Zakali‘g Mrprise Theory
sebagai Kons W lmkuntansi
Syari’ah”, JA!i , Vol. 5 No. 2, es§;ler2 01.

Triyawan, Andi.. Siti Aisyah.. 2016, “Analisis Faktor-faktor yang
mempengaruhi Muzakki Membayar Zakat di BAZNAS
Yogyakarta”, Islamic Economics Journal, Vol. 2, No. 1,
Juli 2016.

Wardayati, Siti Maria., Siska Putri Imaroh., 2015, “Analysis of
COSO Internal Control on the Fund Management of
Zakat, Infaq and Shadaqah (A Case Study on Al-Falah
Social Fund Foundation branch of Jember)”, Journal of




116

Social Science and Religion, Vol. 22, No. 2, Desember
2015.

Wediawati, Besse., 2012, “Revitalisasi Filantropi Islam di Kota
Jambi (Studi pada Lembaga Zakat dan Masyarakat
Muslim Pemberi Derma di Kota Jambi)”, Jurnal
Penelitian Universitas Jambi Semi Humaniora, Vol. 14,
No. | Januari-Juni 2012.

Widarjono, Agus., 2017, Ekonometrika Pengantar dan Aplikasinya
disertai Panduan Eviews, Yogyakarta: UPP STIM YKPN.

%)
£
n
1
LLi
2>
z
>

SUEDRY

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



LAMPIRAN

117

Hasil Estimasi Model Regresi Panel Dengan Pendekatan
Common Effect, Fixxed Effect dan Random Effect

Common Effect

Dependent Variable: ZAKAT
Method: Panel Least Squares

Date: 02/24/20 Time: 02:38
Sample: 2012 2018

Periods included: 7 ISLAM
Cross-sections included:
Total panel (unbalanced) pbs

Coe Erroe Stati  Prob.
Variable ier;;?gj J”’f“‘I Ms;/l stic
UNIMERSITASé
4.9
BLodM e oo
NPM 5 0
IHQ OMSIAQSG? 0.001
ROA 71 6 6 1
0.0524 0.05284 0.99244 0.325
OIROI 41 0 4 0
1 1? -
29 5.42
19 2.08176 421 0.000
ISR 5 9 0 0
31.020 1.79193 17.3114 0.000
C 98 3 6 0
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21.42

0.5558 Mean dependent 64
R-squared 43 var 1
1.082
Adjusted R- 0.5257 S.D. dependent 21
squared 31 var 5
2.324
S.E. of 0.7452 Akaike info 82
regression 91 criterion 0
’ 2.493
Sum squared 48
resid _\ Schwarz criterion v,

Z

V]

)
z 2.391
| Hannan-Quinn 26
Log likelihood > criter. 4
@ 1.238
J'bﬂ %%J Durbin-Watson 89
F-statisti 4

E)vagg-ggsrms
Prob(F-statistic) | S_I_AM

INDONESIA



Fixxed Effect

Dependent Variable: ZAKAT
Method: Panel Least Squares
Date: 02/24/20 Time: 02:39
Sample: 2012 2018

Periods included: 7
Cross-sections included: 12

Total panel (unbalanced) observations: 64

119

Std. t- .
Coeffi . ISLAIErr/ Stati  Prob.
Variable ie E x stic
= g
0 m i
> 1.67
151 0.101
- ool 1
5 0.516
ROA UN?%EW@QT&%Z 6
0.07; 0.044 1.72522 0.090
OIROI @I—KM 1 9
INDQONESIA
3.12
19  2.91338 736 0.003
ISR 0 0 0 0
29.181 2.50732 11.6383 0.000
C 06 1 5 0
Effects
Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
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21.42
0.7620 Mean dependent 64
R-squared 93 var 1
1.082
Adjusted R- 0.6877 S.D. dependent 21
squared 47 var 8
2.044
S.E. of 0.6047 Akaike info 27
regression 37 criterion 2
2.583
Sum squared 17.553 99
resid _\ Schwarz criterion 3

Z

V)

)
41 2.256
Ji | Hannan-Quinn 89
Log likelihood 0> | criter. 5
A J&&gj@j 1.819
J*fg.z "~ Durbin-Watson 73
FESONIVERSITAS ?

000
Prob(F-statistic) | MM

INDONESIA
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Random Effect

Dependent Variable: ZAKAT

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 02/24/20 Time: 02:39

Sample: 2012 2018

Periods included: 7

Cross-sections included: 12

Total panel (unbalanced) observations: 64

Swamy and Arora estimator of component variances

( |5|_AA8ta\ t-

Coefﬂr:‘g Erré Stati Prob.
Variable ien§ ‘ 8 stic
1]
@
0 >

80"“ Eﬁgg g’ 32%3 0.001
UDIM ERSI TS  004s

o O.OSE$LO.{93!§A ‘|.4871;1 0.142
ORI INEYJONESIA 7

NPM

10. -

38 4.27
43  2.42953 419 0.000
ISR 2 8 8 1
30.260 2.09325 14.4564  0.000
C 96 7 0 0

Effects
Specification

S.D. Rho
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0.49344  0.399

Cross-section random 1 7
0.60473  0.600
Idiosyncratic random 7 3
Weighted
Statistics
9.915
0.3893 Mean dependent 49
R-squared 38 var 7
1.300
Adjusted R- S.D. dependent 42
squared var 6
22.06
S.E. of Sum squared 05
regression ' resid 8
Durbin-Watson 62
F-statlsb 9
NIVEE&SIT,&S
Prob(F- Stat'St'C)|S| (K AA
INDONESTA

21.42
0.5302 Mean dependent 64
R-squared 33 var 1
1.025
Sum squared 34.661 Durbin-Watson 09

resid 69 stat 2
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Hasil Pemilihan Model Regresi Panel
Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

) Statistic
Effects Test d.f. Prob.

3.78298

Cross-section F (,, 'SLAM Y  (11,48) 0.0006

Cross-section Chi-square

VHERSITAS

;:,5%
% H M 0.0000
Cross-section fixed effects tes%! e

Dependent Variable: ZAKAT w4 (|2 (£

Method: Panel Least Squaresj'bﬂ%j‘ﬂjﬁ:J

Date: 02/24/20 Ti i36

Sample: 2012 201£jNIVERSITAS
Periods included: 7 JSI_AM

Cross-sections included: 1

Total panel (unbalancﬂh}{@@NESlA

VISIN

Std. t-
Coefficie Erro Stati
Variable nt r stic Prob.
- 4.93
0.021 0.00426 451
NPM 025 1 5 0.0000

0.23947 0.06994  3.42367
ROA 1 6 6 0.0011
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0.05244 0.05284  0.99244

OIROI 1 0 4 0.3250
- 5.42
11.29 2.08176 421
ISR 195 9 0 0.0000x
31.0209 1.79193 17.3114
C 8 3 6 0.0000»
0.55584 Mean dependent
R-squared var 21.42641
Adjusted R- S.D. dependent
squared var 1.082215
S.E. of Akaike info
regression criterion 2.324820
Sum squared (%)
resid > “1’ Schwarz criterion 2.493482
Sl |
9.39 Hannan-Quinn
Log likeliho iter. 2.391264
P RININVEZR ST Ratson
F-statistic 1.238894

I %lmo?\ Mstat

Prob(F-statistid]N[D O MNE S| A
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Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Stati Chi-Sq.
Test Summary stic d.f.  Prob.
, |3§.&259/ 0.284
Cross-section random < g 4 6
()]
E z
Cross-section random effe ;tst cor@arisons:
) >
= ||Rangey|  Var(Diff
Variable Fixed ~* 1 m’ .)  Prob.

ISLAM
v INCIJONEES|A®] 003

0.0547 0.14714 0.00189  0.033

ROA 59 3 7 9
0.0775 0.06574 0.00006  0.148
OIROI 68 8 [ 6
9:1 -
11 10.3
19 843  2.58513 0.428

ISR 0 23 3 5
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Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: ZAKAT

Method: Panel Least Squares

Date: 02/24/20 Time: 02:54

Sample: 2012 2018

Periods included: 7

Cross-sections included: 12

Total panel (unbalanced) observations: 64

Std. t-
(C'M\ Erro Stati Prob.
Variable 2 iept 7 r stic
2 950732  11.6383  0.000
c > m 1 5 0
z z
=) >
Il 167
0.00524 151 0.101
WNIVERSITAS o
ROA |§|_zé\M 1 2 6
6 172522  0.090
oroINDOIE SIA AR
9.1 -
11 3.12
19 2.91338 736 0.003
ISR 0 0 0 0
Effects
Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
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21.42

0.7620 Mean dependent 64

R-squared 93 var 1
1.082

Adjusted R- 0.6877 S.D. dependent 21
squared 47 var g
2.044

S.E. of 0.6047 Akaike info 27
regression - 3T criterion 2
2.583

Sum squared 99
resid 3
2.256

89

Log likelihood 5
1.819

10.250 JNU@ rbm-Watson 73

F-statistic U ME)%/ E Rg | T A S 9
Prob(F-statistic) OPS_L_ AAA

INDONESIA
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Uji Lagrange Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan)

and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-
secti
Time Both
— ISLLAAN
g @66@( 0.32927  7.29617
Breusch-Pagan| D 0 3
i g5)  (0.5661)  (0.0069)
z %
=) > _
o) 174> H@&" 0573  1.46064
Honda 821 8
UNNEF@sarrmsm 00721)
2.6394 05 3 1.12611
King-Wu INDONE%IA 821 2
(0.0042)  (0.7170)  (0.1301)
Standardized 3.34937 0.352 1.501
Honda 7 428 555
(0.0004) (0.6377) (0.9334)
Standardized 3.34937 0.352 1.785
King-Wu 7 428 468
(0.0004)  (0.6377)  (0.9629)
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Gourieroux, et 6.96690
al.* -- - 3
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